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Abstrak

Penclitian ini bertujuan untuk menduga besarnva respon seleksl catatan tunggzal (bobot
lahir wmur | harty, respon seleksi catatan berulang (bobot Tahir umur | hari dan babot
sapi humur 1000 hart), dan nilai efisiensi relatif’ seleksi catatan berulang terhadap
catatan lungeal bobol badan pada Domby Prigngan, Dala vang di analisis berjumlah
92 dhaa hobot lahir umue T hart dan 92 data kobol sapith umur 100 ham yangs
merupakan kelurunan dart B ekor peantan dan 68 ekor induk. Analisis data
menggunakan metoda REML ¢Resivicied Macimien Likelihood) dengan pola Aniscd
Mudlel dan Repeated Measurements. program yang digunakan VCE 6. Hasil analisis
menunjuliian baliws nila: heritabilitas bobol badan unluk catalan tunggal dan calalan
berulang adalkah 0,12 dan 0.02; nilai respon seleksi catatan tunggeal (bobet lahir umuor 1
hari} dan catatan berulang (bobol lahir umor 1 bari dan bobot sapih umuor 100 hari)
sehesar 0,053 kg dan 00067 kg puda onglal intensitas szlelest 1,63 atau pada proporsi
pengeunaan |6% (1 ehor) jantan dan 005% (20 eloor) betina. Wilal elisiensi relatil
seleksi catatan herulang terhadap catatan tunggal sebesar 1.26.

Kata kunci: Hespon Seleksi, Catatan Tunggal, Catatan Berulang, Efisiensi

Relatit Seleksi

Abstract

The aim af this research was fo take out of the response fo sefeciion wsing sinole
measwrement (birt of bogv weight ar 1 old dav), vesponse to selection using vepeated
measurenent (hirt of body weight at T day old and wean of body welghi ai 100 dys
eld), e efficiency relarive of velection berween vingle aond repeated meosiremens
Badv welehr of Priongoan Sheep. The data comprised veerve 92 body weight ar [ dav old
arrcd TO0 derve old as prowesy of 8 sives aad 08 doms. Thre data onalvzed using
REMEL{Restricted Mucimum  Likelihood)  with  Awimed  Model  wrd Repeated
Measurement, The procram wsed VCE 6. The resudt showed that the heriiabiling of
single and vepeared measwrements of bodv weight were 012 and (102; vespouse to
yelection jor simole megsyrement Chody weivhi ar 1 day ofd) ol repealed
megsrreentt (hodv weimht of 1 day and 0 davs) were 00033 Lo gnnd 00055 Looar
intenzity of selecrion [.G3 or proportion of selection used for sires §.0% (1 headi and
derms were S008% (20 heads), and the relative efficiency of seleciion betwees single
mteastrement ad repeated measaremernt wos 120

Keywords:  Response  to Sclection, Single and Repeated Measurcments,

Efficiency Relative to Selection



Pendahuluan

Domba Proangan memiliks silat
profifik (sctiap beranak dapat lebih dari sam
ekor), dalam dua tabun dapat tiga kali
beranak, mempunyal tingkat kesuburan vang
tinggi dan mempunyai dava adaptasi yvang
tinggl terutama di daerah tropis. Domba
Priangan schagai sumbor dave cenctik  di
Indonesia  perlu upava  memperlahankan
kelestarian dan  kemurniarnya,  Seleksi
meripakan tindakan untuk memilih ternak
vang dianggap  memiliki owty genetik
berkualitas sebagai unsur hereditas, sehinzga
tungsi sclcks! adalah mervbhah frekuensi zen
didalam popuolast terhadap sifat pen  vang
dirankar.

Catatan produksi dari ternak-ternak
vang akan diseleksi  diperlukan  untuk
menduga parameler genetik heritabilitas (/)
dan ripitabilitas (). Metoda pencatatan dapat
dilakukan  secara  tunggal  dan catstan
berulanz.,  Catatan  wunggal  adalah  catatan
karaklier produksi lermak vang dicatal banmya
satn kali selama masa  periode  produksi.
sedangkan catatan berulang diartikan sebagai
calatun karakler produkst vang dicatat lebih
ifari satu kali selama masa periode orodoksi,
koriteria selekst untuk bobot lahir wmuor 1 har
akan diulang penimmbangannya pada bohot
sapih wmur 100 hart.

Pendugaan parameter genetik dengan
catatan berulang akan meningkatkan akurasi,
vang  akhimya  aksn  meningkatkan  juga
efektifitas seleksi, karena nilai heritabilitzs
tan nilai ripitabilitas akan meningkat, Deri
dua dasar pencatatan yang berbeda ini, vaiiu
catalan lunggal dan catatan berulang, dapat
diketzhui cara mana yang memberikan nilai
respon seleksi vang lebih tinggi dan tinglkat
clisiensi  relalilnya,
menvatalen seberapa besar tingkat efisiensi
dari penggunaan catatan herulang dengan nilai
respon scleksi catatan tunggal.

N ke = ut Pi—0 —TK + TM +an t e
[Keterangan;

Yieme — valatan bobol lahir umor 1 han
dan bobor saph wmur 1000 har scliap
individu

L = rata-rata populasi

I*; — pengaruh parites

Milal elisiensi relalif
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Maksud dan  tujuan  penclitian ini
adalah  untuk mengelahw dan mompelajzar
besar nilai respon seleksi catatan  munggal
bobaor lahier umur 1 hart (R), catatan berulang
bobor lahir umoar 1 hari dan bobot sapih wmore
100 hari {R,). serta mempelajar  besar
efisiensi relatif catatan bervlang  terhadap
catatan tungeal (KR bobot badan domnba
Priangan.

Materi dan Metode

Ternak vang digunakan adalah domba
Priangan yang mempunval catatan produksi
vang lengkap meliputi paritas, jenis kelamin,
tipe kelahiran, tahun mosim, bobod lahir vinor
[ hart, bobol sapth wmue 100 har, ddenliias
induk, idzntitas pejantan, dan identitas ternak.
Metode penelitian menggunakan  metode
deskripul analitik, Efek telap vang dilibakan
adalah tipe kelahiran (tunggal. kembar dua,
kembar  tiga, dan kembar  empatl, jenis
kelamin Gantan dan betina). paritas (kelahiran
keberapa), dan tahun musim.

Variabel vangz diemati adalah bobot
badan lahir vmwr 1 hari, bobot sapih wmur 100
hari, dun corah hujan. Sstem klasifikasi iklim
menggunakan acuan (Schnidt dan Ferguson,
1951 dikutip  dart Handoko, 1995)  vailu
kriteria wvang digunakan dalam  penentuan
bularn kermg, bulan lembab, dan bulan basah
sebagal berikut : Bulan Kering (BK) @ bulan
dengan curah hujan = 60 mm: Bulan Lembab
(BL) : bulan dengun curah hujun antara 50 -
100 mm; Bulan Basah (BB) @ bulan dengan
curah bugan = 100 mon

Komponen ragam Tenotip dan genotip
diduga dengan melods Restricted Moximm
Likelihood (REML) program dAnimai Mode!
YWOES untuk mendupn  porameter  ganetik
(Groeneveld, 1998), Model vang digunskin
adalah dwimad Mode! untuls catatan tungeal
dan Repeated Animal Model nnak catatan
berularg. Secara matematis dapat dituliskan
dengan persamaan sebagai berikul

I pengaruh jenis kelamin
'k, = pengarub tipe kelahiran
Th, = pengaruh thun rmuosam

a,, — aenetik aditif

Cijem = tosidu



Model statistik vang digunakan untuk
catatan tunggal adalah sebagal berikut:

v=Xb+Zu+te

Keterangan :

¥ = vektor untuk pengamatan (bobot
hadan mmur 1 har)

b = vektor untuk efck tetap

u = vektor tetap untuk efek random
{ternak)

X = disain matrix efek tetap

A = disain matrix untuk cfek random

e = vektor untuk residu

Mixed Model Equation (MME)-nya
diungkapkan sebagai berikut :

X'X X'z ”B] _ [Jf'y
7x 7’7+ A tellal T 2y

Hcritabilitas (h*)

. ag
1T
h* = o
p
Keterangan:
h? = heritabilitas sifat yvang diseleks
a; = ragam genetik aditif
i:rt‘;I = ragam fenotip
Ripitabilitas (r)
at + o,
r=s——
9

Ragam lingkungan terdiri dari ragam
lingkungan permanen dan ragam lingkungan
temporer, maka rumus ripitabilitas dapat
ditulis sebagai berikut :

al + az,
ai +a, + ai

Keterangan:
F =ripitabilitas
z _ .
a3 = ragam fenotipik
a2 = ragam lingkungan
a, Ep = ragam lingkungan permanen
4'1}2,5 = ragam lingkungan temporer

Abdurrahman Akbar, dkk. Efisiensi Relatif

MModel statistic wvang digonakan
untuk catatan berulang adalah sebagai
berikut:

y=Xb+Zu+Wpe+e
Keterangan :
¥ = vektor untuk pengamatan (bobot
lahir umur 1 hari dan bobot sapih
umur 100 hari)
b = vektor untuk efek tetap
iU = vektor tetap untuk efek random
(ternak)
pe =vektor untuk lingkungan permanen
W = disain matrix untuk lingkungan

permanen
= (lisain matrix elek tetap

= disain mairix untuk efek random
= vektor untk residu

17 [ b

Respon Seleksi Catatan Tunggal
k= immihzﬁp

Keterangan:
R = respon seleksi catatan tunggal
= intensitas seleksi (jantan dan betina)

L
4

h = heritabilitas (bobot lahir wmur 1
hari)
Ty = simpangan baku fenotip

Respon Seleksi Catatan Berulang
R{nj = {Etaraihiﬁp}

Keterangan:

Ry = respon seleksi dengan
catatan/pengamatan berulang

h2 = heritabilitas (bobot lahir umur 1 hari
dan bobot sapih umur 100 hari)

Efisiensi  Relatif Catatan
Berdasarkan Catatan Tunggal

Berulang

Q= Rimy
s
Keterangan:
R = reapon seleksi dengan

catatan/pengamatan berulang
R = respon seleksi catatan tunggal
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Sifat ' =

X
BobotLahir Unur 1 [lari o2 2.67
Bobot Lahic Umuor 1OO Hari u2 7,46

Bobot Badan (k)

Toeng
SE Vi Muks, oY)
0,04 1,50 3,75 0.16
0,36 LS00 16,25 23.94

Keterangan ; M = Jumlah Catatan, X= Rataan,

Hasil dan Pembahasan

Jurnlalh  catatan yvang  digunakan
schanyak 92 catatan habot lahier wour 1 hari
dan 92 catatan bobot sapih w100 hari
arak domba Priangan. Strulkur data penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel Lanenunjukkan  bahwa rala-
rata bobot lahir w1 han mengeunakan
catatan tunggal adalah 2.67 = 0,04 kg, bobot
mumimumnya A0 ke dan bobol maksimuom
3.7% kg, dengan koefisien variasi sebesar (), 16
5. Bobot badan Domba Priangan wmar (0 dan
100 hari menggunakan catatan berulang dar
hasil peneliian diperaleh rata-rala schesar
746 £ (136 ke, bobot minimum 1,50 kg, dan
bobot maksimum 18,23 ka. dengan koclisicn
vartast schesar 23,940 %4 Bata rata bobot lahir
umur 1 hari dan bobot sapib wmar 1000 hari
pada  catatan berulang  lebih  besar
dibandingkan mengrunsKan catatan tunggal,

Peningkatan ini disebabkan  karena
jumlah catalan yang digunakan schagai dasar
sclcksi Ichih besar daripada catatan tunggal,
Pemngkatan i discbabzan karena  jumlahb
catatan vang digunakan sehagai dasar seleksi
lebih banvak daripada catatan tunggal, Nilal
Lkoelisien  varissi  vang diperoleh  pada
penelitian ini termasuk tinggl terutams dengan
frli.:f'lg:.’_,LI.fll:'.kilrl cilalan |1|:r'u|ur|g. I}Ullg?lli
demikian, karena nilai simpangan baku vang
besar, mlai koclisien varast lebih bosar dar
1% maka  populast  diatas baik  uatuk
dilakukan seleksi. Program seleksi baik uatuk
dilikukan jika ragamnya besar dan koelisien
keragamannya lebih dari 10%a hoor, 20017,

S E = Standard Frrov, KY= Koefisien Varias

Pengaruh tipe  kelahitan  terhadap
bobol Tabir winae 1 Lard dan Bbobot sapiln winae
100 hari pada domba Priangan dapa: dilihat
pada Tabel 2.

Tahel 2. Menunjukkan bahwa tipe
kelahiran berpengarub nyata terhadap rata-rata
Bobol lahir umur 1 hari dan bobot sapih umuor
100 har, Hal i sejalan dengen permyataan
Ramsey (1994}  bahwa  jumlah  anak
perkelahiran  berpengaruh  terhadap bobot
saal dilahirkan. Makin banvak anak wvang
dihasilkin  perkelabiran malky  aksn makin
ringan rata-rata bobot lahir anak pada saat
dilahwken. Menurul Gatenby  (1996), angk
domba yang memliki bobot lahir tinggn akan
memiliki laju pertambahan bobot badan vang
lebih cepat dibandinglan anak domba vang
memiliki boboat lahic lelih rencah.

Urutan rata-rata bobot badun Domba
Priangan dari yang tertinggi ke yang terendzh
berdasarkan tpe kelahiran pada bobol lablr
wmur 1 hart adaluh kelahiran tunggal lebih
tinggi dibandingkan zipe kelahiran kembar.
Rata-rata bobot lahir vnwr | hari pada tipe
kelahiran tungeal, kembar  berturut-turut
adalah 2,65 ke 2,46 ki Rata-rata bobot lahir
wmur 100 han pada penelitian i kerturut-
wrul adalah 12,93 ke 11,537 ke Kelahiran
tungeal biasanya bobot badan lebih besar
Ketika kebutuhan palkan lkurang terpenuli,
kelahiran kembar menvebabkan deva hidup
ternzk  pada periode neonatal  menjadi
herkurang dan kecilnya hoset badan temak
padi saal disupih, Hal i discbabkan karena
mduk Gdak dapal menghasilkan susu vang
cukup (Thompson dan Thompson, 1938

Tabzl 2. Pengaruh Tipe Kelahiran terhadap Rataan Bobot Umur 1 Hari danUmar 100 Tari

Tipe Kelahiran N, Ny Bobol Utnur 1 Hard (k) Bobol Umnur 1060 Hari (k)
Tunggal 4 G2 2,05 12,93
Eembar Dua 44 o 246 [1.57

Keterangan : N— 184
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Tabel 3, Pengaruh Jenis Kelamin terbadap Rataan Bobol Umuor 1 Hari dun Bobol uroyr 100 Har

Tenis Kelamin N, o Bobot Thrmur | Hari (kg) Bobot Umur 100 Tari (ke)
Jantan 449 449 2.81 12.33
Betina 43 43 2.a2 12.16

Keterangan : N 184

Tabel 4. Pengaruh Musim terhadap Rataun Bobot Umur 1 Har dan Bobot Umuor 100 Har,

Tahun Musim N, ™ Bobat TIhor 1 TTari Bobot Umuar 100 TTari
Bulin Kering 17 - 278 -
Bulan Lembab 20 - 27 -
Rulan Basah 55 92 2,62 12,30
Keterangan : N — 184
Tubel 3. menunjulkkan bahwa rala-rals Ltersedia cukup  melmpah akan welap

bobot badan Domba Priangan scjak dilahirkan
lckih herat dibandimskan pada domba beting,
Rata-rata bobot lahir wmur O hari dan bobot
sapih umur 104 hari pada domba jantan
adalah 2,81 kg dan 12,33 kp; sedangkan pada
domba beting adalah 2,52 kg dan 12,16 kg
Ramsey, dkk, (1994 menvatakan  bahws
bobot lahir woure 1 han domba jantan lebih
berat daripada domba betina, dan bobot lahir
urmuar |
dengan bobot sapil umur 100 hari.

Tabel 4 Memunukkan rata-rata
bahwa bobot lahir wmur 1 hari pada bulan
kering,  bulan  lembab, dun bulan  basah

berturut-turut sebesar 2,78 kg, 271 kg dan
262 ke Sedangkan ratz-rata bobot sapih
urmre ({0 hari hanva terdapat di talan basah
adalah 12,30 ke, Penelitian ni terlihat balmaa
rataraa bobot lahir pada domba vmur 1 han
lekih berat dari pada bulan lembab dan basah,
wialaupun perbedasmya tidal Lerlalu besar,
Pengaruh terhadan
perlarmnbahan bobol badar dan bobol sapth
Domba  Prizngan diduga dipengaruhi oleh

s

hari ini akan berkorelasi  positif’

kualitasnya kurang baik jika dibandingkan
pada musim  kemaran,  karena kandongan
hijavan pada musim hwan biasanva memiliki
lkkandungan air yvang cukup tinggi, sedangkan
hijanan pada pwsim  kemarau  memiliki
kandungan nutrisi lebih baik dibandingkan
pada musim hujan walaopun kelersediaan
hijanannya berkurang,

Komponen Ragam dan Herilabilitas Bobol
Lahir Umur 1 Hari dan Bohot Sapih Umuor
100 Hari Domba Priangan

Komponen  ragam  hasil — analisis
mengrunskan BEML rRestricied  Mavinim
Fikelificody untuk bobot lahir umur 1 har dan
bohot sapih umar 100 hari pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 5 dibawah yang
menunjukkan babwa bobot sapih winwe 100
harn leoih beragam  dibandingkan  dengan
bobot lahir wnuor 1 hari, karzna  nilai
komponen ragam bobol sapih vimur 100 hard
lehih beser dibandimgkan hobot Lihir amur 1
har. Ragem hnghungan permanen pada bobol
lahir urmir | hari sehesar 0030, sedangkan

kualitas  [aktor pakan (Fraser dar Stamp,  pada bobot sapih winar 100 hard ragam

1987 Pada musim lwjan, hijsusn pakan  lingkungan  permunen  sebesur 7,978,

Tabel 5. Komponen Ragam Bobet Lahir Unmur 1 Harl dan Bobot Sapih Umur 100 Hari

Kamponen Bagam

Sifat Ragem Ragam Linghkungan Ragam Ragam
Crenclak Permanen Lmgrkungan Fenotp

BE{Umur 1 Har) (b, (1 0,030 03l 0,070

BB Umur 100 TTari) 7978 7978 46,42 02 381

Keterangan - BB = Bobol Badan
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Tabel 6, Dugaan Nilai Heriibilives dan Kecermalan Seleksi

Sifat Heritabilitas SEED
Bobod Lahir U 1 Hari 0,124 1,352
Boboi Sapih Tur 100 Hari 0,125 1,357

Keterangan @ Heritabilitas Catatan Tunggal (Bobat Lahir Umur 1 Hari), Heritahilbtas Catatan

Berulang (Bobol Sapih Umur TOD Hari), S8 = Standard Error

Ragam fenotip untuk cataran mnggal
dan calatan berulang diperoleh berturut-turot
sebesar 0L070; 62381 yang  mempakun
wabungan  durt ragam  lingkungan,  ragam
genctik, dan ragam maternal {untuk bobot
lahiv umur 1 hari) atan ragam lingkungan
permznen (untuk bohot sapih wmr 100 hari).
Stmpangan hakuy fenotip (akar dari ragam
[enotip) yang diperoleh uniuk calalan unggul
adalah 0265 dan untuk catalan berulang
adalah? B9,

label 6. menunjukkan balwa nilai
heritabilitas catatan tunggal (bobot lehir umur
1 hariy sehesar 0,124 dengan Xecermatan
seleksi  sebesar 0.332; sedangkan  mlm
heritabilitas cataman berulang schosar 0,128
denpran milar  kecermlan seleks:  sebesar
(0,357 Milat hertabilitus berkisar  antara ()
sampai 1 atan O sampai 100%.

Pada wrmumnya  nilai heritabilitas
dikatakan vendah bila milainva berkizar antara
0 sampai 0.1, sedangkan intermedi  bila
nilainya 0,1 sampai 0.3, dan tnggi bila
melehiki 0.3 { Hardjosubrolo, 19494,
Berdasarkan  pernyataan ferschut,  nilai

heritabilitas yang diperoleh pada penelitian ini
lermasuk sedany,

Imtensitas Seleksi

Nilai intensitas seleksi varg diperoleh
dari | clor jantan dan 20 ckor betina dapat
dilihat pada Tabel yang merunjukkan
babwa intensitzs  seleksi  optimum  vang
diperoleh  schesur 1,63 pade  proporsi
terseleks: pojuntan 2% dan betina 46,5 % {1
ckor Jantan dan 20 ckor betina), Semakim
sedikit jumlah  ternak warg terambil dari
ranking wertingel maka nilai diferensial seleksi
akan semakin besar, akibatnya respon selzksi
pun menjadi besar. Umumnya jantan vang
terscleksi akan lehih sedikit dibendingkan
belma vange lerpilih, Hal m berkanan dengsan
kemampuan jantan untuk mengawini banyvak
betina. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
babwa intensitas  seleksi optimum vang
diporoleh schesar 1,63, hasil dan proporsi
Jantan terseleksi 2% ditambah proporsi beting
terseleksi 46,5 % (1 ekor jantan dan 20 ekor
belina) dan di peroleh rala-rila scbesar 1,603,

label /. Intensitas Seleksi pada Herbagai 1ingkat Proparsi ‘T'ernak 'erseleksi

— —— Proporsi Domba Beting Terzeleksi

U 46,5%, 9305
= Yo Clor 20 40)
= 2% | 1.63 1.27
E 7 4%, 2 1.50) 1.14
g % 6,1% 3 1.41 1.06
= 8,10 4 1,35 0,99
g = 10,2%% 5 1.24 .94
< [2.20% 3 1.15 0,90
o |4,2% 7 1.21 0,86

Keterangan ;

Intensitas Scleksi Optimuom = 1,63, Proporsi Terseleksi = Peantan (2%), Betina

(46,5 %)
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Tabel 8. Dugaan Respon Scleksi Bobot Lahir Umor T Hari Domnba Priangan

T Proporsi Domba HLtlrm Terseleksi

™ 16,5 93 %
= v Fkor ?ﬂ 4i)
z oX ] 0,053 0,041
=E 4 % 2 (01,049 0037
E fj b1 % 3 0,046 0,034
) 8.1 % 4 0,044 0,032
7 = 10.2 % 3 0,042 0,030
= 12,2 % 0 0.037 0,029
£ 14,2 %, 7 0,039 0,028

Keterangan : Intensitas Szleksi Cptimum = 0,033, Proporsi Terseleksi = Pejantan {2%), Betina

(46,5 %)

Respon Scleksi Catatan Tunggal (R) (Bobot
Lahir Umur 1 Hari)

Respon seleks1 merupakan kenaikan
nilai rata-rata fenotip dari generasi berikutnya
akibat adanva seleksi terhadap populasi
(Warwick, dkk, 1995} Tabel 8. Menunjulkkan
bahwa jumlah jantan terseleks: di ates rata-
rata paca tingkat 2%, aan pads penggunaan 1
ckor dari 49 ckor jantan, dan untwk betina
tersclekst d atas raaeratla pada tinpkat 46,5%,
alan pada pengeunaen 200 ekor dar 43 ekor
beting, dengan besar nilai respon  seleksi
0,054kg. Nilal respon seleksl catatan tunggal
(bobot lahir umor 1 hari) sebesar 0,053 ke
dapat diartikan bahwa rata-rata bobot lahir
umur 1 har pada generast berikutnya akan
meningkat schesar 0,054 kg dan rata-rata
bobot  lahir wowr 10 hart pada generast
sekarang, atau  generasi  berikumvya  akan

memiliki rata-rata bobot lahir unur 1 hari
schesar rata-rata hobot  labir umur 1 hari
penerast  schkarang  ditembah mlal  respon
seleksinya.

Respon  Seleksi Catatan DBerulang (R,)
{Bobot Lahir Umur 1 Hari dan Bobot
Sapih Umur 100 Hari)

Pugaan respon scleksi bobat lahir
umur 1 hart dan bobod sapih wmore 1000 han
Domba Priangan dapat dilihat pada Tabel 9
yang menunjukkan bahwa jumlah  jantan
terselelsl diatas rata-rata pada tingkat I ",
atau pada pengpunaan | ekor deri 49 ekor
jantan, dan untuk betina terselelsi di atas rata-
rata  pada tingkat 46,5 %, atu pada
penprunaan 20 ckor dari 43 cxar betina,
dengan wils respon seleka 0035 kg

Tabel 9. Dugaan Respon Seleks! Catatan Berulang {Bobot Umur Thari dan [O0 hari}

T Proporsit Domba Beling Terseleksa
s, 46,5 %, 03 1,
= g, Ekor 20 40
g 2% J 0,035 (1,042
E 7 4 Uy 2 0,030 0,038
E o 6.1 % 3 0.047 0035
=g 5.1 % 3 0.045 0.037
e 10.2 %, 3 0,043 0,031
£ 2.2 % f 0.039 0030
& 14.2 % 7 0,041 0,029

L)

Keterangan ¢

Intenaitas S:lu,k::.i Optirium = 0,035, Proporst Terseleksi = Pejantan (2%), Betina

(46,5 ")




Efisiensi Relatil Seleksi Catatan Berulang
terhadap Catatan Tunggal

Milal  cfistensi relatif  menyatakan
seherepa hesar  tingkat  efisiznsi dari
pengounaan catatan berulang terhadap catatan
tungeal vang diperoleh dari perbandingan
besar nilai respon seleksi cataran berulang
dengan nilai respon scleksi catatan tunggal
{E /R, Dan hasil perluiungan diperoleh mila
efistenst  relabnfl seleks:  catatan  berulang
terhadap catatan tungzal bobot badan domba
Priangan di SPTD Trijava Kuningan schesar
1.26. Wilai efisiensi relatif’ lebih besar dari
satu {(=1) maka dapat dikatakan bahwa catatan
berulang leaih baik digunakan sebagai dasar
seleksi dari pada catatan unggal
{Hardjosubralo, 1994},

Kesimpulan

Milai respon seleksi catatan tunggal
(bobol  badan umur O harly dan  culalan
herul:myg (hobot hadan wmur @ hari dan 100
hari) di SPTD Trijaya Kuningan berturut-turut
sebesur 0,053 ko, dan 0,055 ke pada tnelkal
intensitas sclekst LG22 atau pada proporsi
penggunaan 2 %, {1 ekor) jantan dan 46.5%
(20} clor) betina. Nilai efisiensi relaut seleksi
catatan berulang (bobot badan wmur 0 harl
dan 100 hari) terhadap catatun tunggal (bobot
badan umur O hari) vang diperoleh sebesar
1,26,
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Abstrak

Industri jamu vanz menggunakan bahan bala jabhe menghasilkan ampas vang
potensial untuk pakan ternak. Penelitian untuk mempelajart pengaruh pengzunaan
ampas Jahe dalam ransum domba terhadap fermentabilitas dan kecernaan & viro,
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri atas 6 perlakuan
rarsanm, yang merngmandunyg ampas phe schanyak 00 10, 20, 30, 40, dan 300 % dan
wasing-masing perlakuan divlang 3 kali. TTasil menunjukan bahwa pengzunaan
ampas jahe nyata (P<0.03) meningkatkan farmentabilitas dan kecernaan,
pengounaan sebanyak 30 % dalam ransum menghasilkan nilal rataan vang
tertinggl, vaitut VEA (120067 mM), WH, (4+.38mM ). kecernaan bahan kering (09,60
55 dan kecernan bahan organik sebanyak (6344 9% Kestmpulan, penggunaan
ampas jahe schanyak 50 %% dalam ransum domba menghasilkan fermentabilitas dan
Lecernaan vang Lerbaik..

Kata kunei: Dombea, i vitee, juhe, fermentabilitas ransum,

Abstract

Janmmee s industey wved ginger oy raw materials produce wasde to be poteniial feed.
Thiv experiment was aimed fo study utilizafion of ehiger wasie weal on
fermentability and digestibility in vifro. Randomized completed design was used in
thewe experiments, The six reatmenis were ratfon containing of 00 10, 20, 30, 40,
3 S grimgrer wiste meal and replicated three times, Results fndlicated that
freciments hoad  slenificant effect (=003 on increasing ot VT4, NTI
concerivation, dry and ovegric modter digesiihillile, where ginger wosie meal 30
at sheep vation showed the lighest fermentabilitv and digestibiline than other
treatments. Le. VEA r120.67 mM), NHy 7438 mM), oy maiter digestibifing (6960
“o) amd arzanic marter digestibiline (61 44 ¥ Conclusions, wrilizaron of 30 %
ginger waste mieal gave the best fermentaliling and digestibificy n vitro,

Kevwords: Sheep, in vitro, ginger (Lingiber officimale), vation fermentability.

Pendahuluan menunjukkan balrwa penvakit inl merpakan

Ternak ruminansia  terutama  vang  penvebab  kemation  yang  otama bagi
digernukkan  dengun konsentral  ongen masvarakat  Indonesi, Kuoalias daging
cenderung menghasilkan asam lemak jenuh ruminansia  dapat divbah oagar dapat

vang lnge pada dagng (French e af, 2003)
Komsumsi daging berasam lermak jenuh vang
tinggi  akan beresiko  terhadap  panyvakit
arferosclerasis vang  berdampak  pada
penvakit jantung koroner {Keys, |97, Hasil
Surval  Keschatan Nastonal  tahun 2012

miemberikan manlaal meningkatnya keschatan
korsummen dengan cara mengubah komponen
bioaktif dalam adiposit (Dodson er af., 20110,
karena elses jaringan adiposa dan produk
daging vang mengandung asam lemak jenvh
dianaesp tidak  sehat (Webb  dan O™l



2008, Oleh karena g, banyak upaya vang
dilakukan  unluk  menghasilkan  daging
ruminarsta yang  rendah lemak jenuh
diantaranva melalui manipulasi pakan.

Ampas jahe merupakan limbah dari
industri jamu vang dapat dijadikan bahan
komponen ransum, karena masih mengandung
komponen nutrien dan energi yang potensial
vallu profem kasar 5,76%, lemak kasar 1L38%,

seral  kasar  10,69%, bahan  ekstrak  tanpa
nitregen (BETMN) 78.534%. Ca 019%, P

(0 A7T%, dan fored digestible muiricns (TN
72,74 % Kandungan tersebul dapat
mamberilkan sumbangan untuk  mamenuhi
kebutuhar pakan ternak, Salah satu industri
jamu di Jawa Tengah, waitu PT Sidomuoncul
mampu mengrhasilkan 360 tom ampas jahe per
tahun. Selain mermliki potensi sebagai pakan,
Jahe diketabui mengandung senvawa hioaktit
berupa G-gingerol dan zingetone (Borrelli e

alf., 2004; Lin dan Simon, 1996} yung
herk hasiat sehaga hipolipidemik chin
hipokolesterolemik  (Omage e af. 2007

Hasil peneliiian menunjukkan balwa senyawa
vang terdapal pada jabe dapal menzggangen
biosintesis  kolestercl  di hati, sehingaa
marurnkan laju hiosiniesis kolasteral pada
tilous dan kelinei (Fuhrman er ., 200407,
Memberikan  ampas  juhe  dalam
komponen ransum komplit akan memberikan
harapan terbentuknva  daging domba  vang
rendah lemak. rendah kolesternl, rendah asam
lemak jenuh serla menngkamya asam lernak
eszensial, Mamun demikian kehadiran bioaktit
dalam  ampas  jahe dikhawatirkan  dapat
mengmangeu perkembangan mikroba  vang
akan  berpengaruh terhadap  fermentahilitas

dun penggunaan ransum di dalam rumen.
Menurut Nursal  ef @l (2006) scovawa
bivekinl  dalam tuwmbohan ahe dapal
marghambat pertumbuban bakteri.

Penelitian 1 bertujuan untok
mergkajl  penggunaan  ampas  jahe dalam
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domba den dammpaknyva werbadap
fermentabiliias dan keeernaan i vidro,

FA LT

Materi Dan Metode
Ransum Percobaan

Rumput gajah dipercleh dari kebun
rumput  vang  ditanam  oleh  Laboratorium
Tanaman Pakan Fakultas Peternakan Unpad
di sekilar kampus, scdangkan ampas jahe
diambil dun pabrik gumw PT Sidomuncul,
Behan  baku  korsenerat  dipercleh  dari
berbagai toko pakan di Bandung. Masing-
masing hahan tersebur  dibuat  ransum
percobaan berdasarlan tingkat penggunaan
ampas jahe sehanyak enam ransum perlakuan,
Sciiap ransum perlakuan divlang schanyak
kali, Komposist hahan pakan dan
kandungan dalam
perlakuan disajikan pada Tabel 1.

11171
-

sal ]'TIi'.1.l.i'J 14Tl Tel TSI

Pelaksanaan fn Fitro

Sampel ditimbang sebesar + 0,5 g,
Falu dimasukan ke dalam abung fermentor
dan  diwcampur  dengan laroan MeDougmall
(1948%  schanyak 400 ml. schaga
penyangge pengeanti saliva dan cairan rumen
domba sebanvak 10 mL vane diperoleh dari
rumal potong hewan yvang sebelumnya domba
terschbut  diberi  pakan  berbasis  rumpuat
lapangan. Tiga jam setelah inkubasi diambil
sampel cairun rumen sclanjulnya disenirifuse
dan  dhambil  supermatannya untuk diggi
kandungan N-NTTy dan Loal lemak
volatil yeang  masing-masing menggunakan
metode  mikeodilust pada  cawan  Conway
(Conway, 1962), dan metode destilasi uap
Markcham (Markham, 1942). Taburg yang
lammmyvi diblarkan unlulke dilmkubast sclama 48
jam untule diukur kecernaan bahan kering dan
organik {(Tilley dan Terry, 1963) Do vang
terkumpul diw i dengan analisis ragam can wji
Duncan (Steel dan  Torrie,  1993).

larutan

il
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Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan

Bahan "akan R0 R1 R2 R3 R4 RS
Rurvput (%) 3500 35,00 3500 3500 35,00 30,00
Ampas Jahe (%) - 10,00 20,00 000 ) (W) 50,00
Dedak Halus (%) 39,000 34,00 28001 200000 T.00 (0,000
Ongzok (M) [ 2.0 7.00 200 0.0 0,00 (.00
Bungkil Sawit (%) (.00 (.00 (.00 [.00) .00 .00
Tetes (M) 2.00 2,00 2.00 2.00 2,00 1.00
Bungkil Kedele (%4) 8,30 ".30 £.50 8.50 .30 9,50
Urea (%) [0 [.00 [ [0 200 100}
Ciaram (%) 0,30 (0,30 0,50 .30 .50 (1,50
Mineral (%) 0.02 0,02 002 0.02 0,02 0,02
Kapur (%) [.9% .98 |98 [.98 198 1.98
Lat Makanan
Protein Kasar (%) 12,29 L=,08 [4.73 14,28 13.51 13,33
Serat Kasar (%) 15949 14,75 [3.67 12,86 12.74 12,27
Lemak Kasar () 4. 59 4.54 4,11 351 2.52 1.99
BETN ("4 a0.23 31,50 32,94 5434 5599 58,50
Ca (%) L.19 [.19 1 1% 1,20 1,22 1.1%
P (%) .64 (.62 (.60 .53 0,47 0,43
Abu (%) 13.33 13,16 12491 2.57 11,54 11,02
TDMN (%) 70,18 69,33 68,44 6731 65,63 65,84
Hasil dan Pemhahasan NIl dan VFA terendah dipernleh pada
Pengaruh Perlakuoan lerhadap  petlabuan RO tanpa menggunakan ampas jahe
Fermentahilitas valtn sebesar 2,22 mM dan 5567 mM,
Fermentasi dalam rumen adalah kerja sedonghan  konsentrasi  tertinggt  diperoleh

mikraba rumen  yang membual  perubahan
kompornen  bahan  pakan menjadi produk-
produk yang dapat dimanfaatkan oleh ternak
dan mikroba mmen. Produk fermentasi
tersebut antara lain ¥FA, CH., CO. dan NH;
{Preston dan Leng, 1987). Asam lemak
terbang atau velatile farry acid (VEAL adalah
sumber cnerpn wiama bag rurmnansia, Encrm
vane berasal dart VA mencapal 60-30% dari
kebutuhan energl (Ensminger ef al, 19900
Amenia merapakan sumber nitrogan utama
dan penting untul sintesis protein mikroba,
Sniffens dan Robinson {19877 melaporkan
bahwa sumbangan  protein mikroba
runnen lerhadap kebutuhan asam aming ternak

esal

pada perlakuan pengzunaan ampas jahe dalam
ransum schesar 30 % (R3) vailu schesar 438
mM dan 120, 67 mM. Hal ini menunjukkan
balwa ampas jahe memberikan pengaruh
terhadap fermentabilitas dalam calran numen.

Hasil tersebut juga memperlihatkan
bahwa ransum perlakuan dengan kandungan
prolein yang lingar (Tabel 1) tidak sclalu
sealan dengan Termentabilitas protem vange
tinggl dalam cairan rumen, vang terlhat
dengan  konsentrasi N-NI1; wang  lebih
rendah pada perlakuan tanpa ampas  jahe,
diband:ngkan dengan perlakuan menggunakan
ampes jahe. Proses pengolaban jahe melaln
pengepresan dan poenyulingan menychabkan

rwminansia o mencapal A0 B0%0 Selelah protemn dalam ampas jehe mudah larod, karena
inkubasi selama tiga jam diperoleh data  jaringan  serat  pada  ampas  jahe  telah
fermentabilitas ransum  perlabuan vang  mengalami  perlunaksn  saat  penyulingan,
disajikan pada Tabel 2. sehingra  protein  mudab  terlaratkan  dard

Padla Tabel 7 tersebul tampalk hahwa
semekin tinge kandungan ampas juhe dalam
ransurn semakin  tingal  (P<0.037  pula
komsertrast W-NH. dan VFA. Konsenlrast N-

JHTITEAN serdinyy,

dan mudab  dhidesmadasi

oleh mikoba rumen menjadi N-NH..
Sementara i, tingginya kandungan

VEA pada poerlakuan  wvang  menggunakan



ampas jahe terkait dengan BETN yang tinggi

pada  ransum tersebuw,  karena ksmdungan
BIOTN  wvang  tinggi pada  ransum  yang
mengandung ampas Jahe (Tabel T} juga

mengandung serat kasar wang lebib rendah
dibandingkan dengan ransum kontrol. Bahan
ekstral tanpa nitrogen [BETN) merupalkan
karbondrat  vang  dapat  larat  meliputi
mwomosakarida,  dizakarida  dan polizakarida
schingga  memudahkan  mikroba  rumen
mendegradasl karbohidrat tersebut. Di romen
BETM akan nwmdah dicerna menjadi asam
lemak volatl terutama asam propionate. Oleh
schab itu, ransum yang kava BETMN akan
menghasi kan produk asam lemak volatil yang
lebah tnggn {AsLwad er ql, 2008,

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Ransum Percobaan

Pengukuran  kecernaan  digunakan
untuk  menentukan nilar pekan. Nila
kecernaan suatu pakan menunjukan bagian
dar wat-wal makanan yvang dicerma dan discrap
sehingea siap untuk mengalami metabolisme
{Schneider dan  Flatt, 19730, Data  hasil
kecernaan dapal dilihat pada Tabel 3. Tabel
tersehut  menggambarkan  bahwa  semakin
Lingyr penggunaan ampas jahe semakin tinga
pula (P=0.03) keceraaan bahan kering dan
bahan organik, derngan
fermentakilitasnyva  (Tabel 2} Hal  ini
menunjukan  adanva  hubungan  antara
kecernaan  dengsn  produk  Lermentabilitas.
Produk fermentasi rumen berupa N-NH. dan
VA merupakan cerminan dari kermarmpuaan
mikroba rumen dalam  mendeoradasi pakan
alau ransum. Semakin tnggl N-NIT dan VT A
vang  diprodukst menunjukkan  semakin
mudah pula pakon atau ransum  tersebut

sejalan
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dirombak olch mikroba rumen yang pada
milirtanmya  dengan mudah pakan terschud
dicerna. Prases pengolahan jahe untuik diambil
sari  cairmya  dilakukan  dengan  cara
dihancurkan dan dipres secara mekanile, lalu
sisanva yang berupa bahan padat dilakukan
penvulingan vang membutuhkan enargl panas,
Proses terschur akan menshasilkan ampas
jahe  wang  secara [sik sudah  mengalam
perombakan ztau terjadi perenggangan ikatan-
tatan yang ada  di delamnwa  terutama
komponen  karbohidrat  seperti BETM  dan
serat kasar, wang pada akhimva partikel
ampas jahe mudah  didegradasi,  Menurut
Doyle er wf, (1986) pemasakan  dapat
mercgangkan tkalan-ikalan pada dinding =el
tanaman hahkan memisahkan strukmir dinding
sel dan struktur kimianya, sehingga mudah
dicernat.

Disisi lain komposisi ampas jahe vang
dominan  tinggi pada BETN (78.54%)
dibandingkan  dengan serat kasarnya
(10,69%0, momungkinkan ampas jahe lchih
mudah dicerna di dalam ransum, Memumt
Astutl ef wf, (2009) pakan atau ransum yang
kiava BETIN memiliki dava cerna vang lebih
ting dibandingkan  dengan Tansum
mengandung seral kasar tnggi, Despal (2000)
melaporkan bahwa scmakin tnggi sorat kasar
vang lerkandung dalam pakan maka semakm
rendah daya cernanya. Selain itu juga, ransum
vang mengandung ampas  jahe  memiliki
kindungan  abu  vang  lebih rendah
dibandingkzn  dengan ransum tanpa ampes

Jathe (Tabel T3 Abu vang tinggi dalam ransum

akan  menuronkan kecornaan terotama
kecernaan  bahan  orgamk  (Tillman et
al 1994

Tabel 2. Fermentabilitas Ransum Percobaan pada Cairan Bumen

Peubah ()] Kl K2 R3 K4 RS
N-NH; (mh) 2,22 2,73° 33% 377 418 4,35
VEA (M) 93,67 1000,33™ 105.00" 110,007 119,33" 120,67
Superskrip vang berbeda pada baris vang sama menunjuldcan berbeda nvata (P=0.03)

Tabel 3. Keecernaan Bahan Kering dan Organik Ransum Percobaan

Peubah R Rl R2 R3 R4 R
KeBK (%) 55,17 36,38 58,24 6(),95" (64.51° 69.60"
KeBO (94) 50,32° 51,93 3 83" 54 05" 58 85° 63,440

Superskrip yang herbeda pada baris vang sama menunjulkican berbeda nvata { P=(0.{3)



Amnpas  Jahe masih mengandung
senvawy mudall menguap (mnyak atsirn 0,02
%) dan senyawa Gdak  menguap  G-shogaol,
[engan kehadiran  minvak atsin dan  6-
shoganl tidak menghambat fermen- tabilitas
dan kecernazn  ransum. Cardozo er afl.
2005y menggunakan minyak atsirl engenal
dosis rendah (0.3 dan 3 mg/l ) dalam media
CHITAD Tumen sapl sccara i vicre  hasilova
dapat - meningkatkan  korsentrast amonia,
sehaliknyva pada dosis vang lebih tinggi (300,
3000 dan 3000 mel) nyata mengurangi
konsentrasi amonia. Menurot Leng dan Nolan
(1954) produlksi amonia  di dalam mumen
diproduksi dan degradasi protein makanan
dan protein mikroba, dan Ho er af, (2003)
amemin herasal dar protem kasar mikroba
(MCP. microhic! crude profein). Selanjuinva
Sallam er af, (2006 malaporkan penggunaan
chatrak ctanol jahe | ml75 ml dan 1,5 mli73
ml buler cairan rumen sccara in virro dapal
meningkarkan konsentarsi amonia,

Schelumnya dilaporkan bahwa
senvawd  bioukltill  pada jahe  dapal
menggangeu porkembangan mikeoba (Nursal
el al, 2006) Tlal ini kemungkinan selama
penvulingan  hicaktit vang  terdapat  pada
ampas jalhe mengalami degradasi oleh panas.,
sehingma  hilangmyve  dayan hambat  terhadap
pertumbuhan mikroba rmumen, Dengan adanya
pemanasan kadar gingernl pada jahe dapat
menurun dan diokon meningkatnya kadar
shogaol vang merupakan produk dehidras
dari gingerol (de Guzman dan Siemonsma,
19949: Black er of., 2010).

Kesimpulan
Penggunaan ampas jahe sehanyak 50 % dalam
ransum  menghasilkan  Termentasi dan

kecernaan vang terbail sceara in vitra.
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Abstrak

Daging sci (daging asap) adalah salah sato produk pengan khas dari Timor veng sudah
menjadi salah satu kuliner primadona di Kupang., oleh karena itu perlu dikaji sejauh mana
praeferensi dan perilaku konsumen daging sei ind agar produsen dan pamasar dapat menzenali
kenapa dan bagaimana individo membuat keputusan konsamsi sehingga pemasar dapat
mernbual strstesl pemasaran dan pengembangan produk vang lebih bk, Hasil penchilian
menunjukkan preferensi konsumen daging set dipengaruli olzh karakterisuk  demograf,
vaitu; - jenis kelamin, vsia, status pekerjaan, tingkat pendidikan dan tngkal pengeluaran
porbular serta karakteristik daging szic Atribut sensori vang berkontribusi pada kualitas
daging sei aedalah rasa, warmna, lekslur dan aroma namun vang paling besar konlribusinva
adalah rasa. Karakteristik daging sei yang disukai konsumen adalah daging sei dengan cita
rasa daging asap yang seimbang, warna cokelat kemerahan, tekstur vang empuk dan aroma
daging semmbang, Perilake konsumen daging sel menunjukkan scbagian besar konsumen
mengonsumst daging sen 1 kali sebulan dengan jumlah pembelian 1 ka/bulan. Mereka lebih
panyak membali daging sei langsung ke produsen dengan alasan produk mercka lebih enal,
dan kansumen mengolahnya dengan cara digoreng,

Kuata kunei: daging sei (daging asap), preferensi, periluku konsumen.,

Abstract

Sei Mear is one of the vpical food producis from the East that fas become one of the
cadinary helle in Kupang, Therefore, it i necessary to studv the preferences and comaemer
hehavior sei mear so the manufacturers and sarkerers con identific why and fow individials
wrake decisiony consumpiion them creole marketime stratecies and the development of better
producte. The resulty showed set meaf consumer profevences ave influenced by demogvaphic
charactarivtios, pamely. sex, age, emplovment siatus, edvucation level the fevel of monifiy
expendiftire cd sef meal chavacteriziios. Sensory attributes el conivifuite (o the gualine of
the weat sel i Taver, color, fexfure wnd odoe bui the grectest contriluiion s the tasie.
Characterisiics the sel meat that preferved by consumer is meal sei meat with bacon and
smaled flavor balanced, veddish brawn color, soft texture and odonr of meat balanced, Sei
medt cenisumer befhavior shows most consimers, conswme meal sen 1 time o month by the
number of parchaves of T e Smondh, Mosi of them, Ioce sed meal divectly io the manufacturer
Decowve honde o Detfer iodneis, and dhe consawier procesy e product g fiving.

Kevwords: sei meai (salami), preferences, consumer behavior

Pendahuluan

Produle pangan asal dagimg sangat beragam dan
khas di setivp dacrah i Indenesia, Salah sal
produk daging vang sanzat dikenal di Nusa
Tenggara Timuwe adelah sei. Sci adalah daging
asap berhentuk potonzen memanjang vang dibuat
melalui proses sederhana dengan lvuring dan
dilanjullkan Jdengan pengdsapan  mengrunskan
kayu kusambi  (Schleichera  cleasal sebagai
kahan pengasap dan daun kusambi dipakai untuk
menutup daging  szlama proscs  pengasapan

sebingra menghasilkan aroma asap dun cllarasas
vang khas pada daging sei,

Sel dupal dibual dari duging sapi, daging babi
atau daging rusa bhahkan saat ini juga sudah
dipredukst set daging ikan (Widard, ef o, 20012
Sel vang herasal dari daging sapi sangat disukai
oleh masyarakat Nusa Terggara Timur, Khusus
d1 Kupang, konsvmen daging sel lerdin dard
berbagai lapisan maswvarakat dan mereka dapat
mengonsumsinya di rumah makan dan membeli
ai tempat penjualan aaun membeli langsung ke



el pembuatan ser, lalu mengolabnya
unlulisiap dikonsumst, Prelerenst konswmen sel
di Kota Kupang umumnya menuntut kepuasan
terhadap kualitas sei, harga terjangkau dan
pelavanan wang baik. Preferensi terscbut dapat
dipengaruli oleh latar belakang sosio-budaya
konsumen. Perilaku konsumen terutums adulah
dalam hal keputusan menentukan jumlah dan
lrexwenst pembchan s¢ pada saivan wakiu
tertentu,  menentukan tempat dimana mereka

dapar memperoleh s2i, dan  kebiasaan cara
perlakuan pengolahan  sei sehingga  siap
dikonsumsi,

Penelitian tentung se1 daging sapt sudah banvak
dilakukan pada sifat fisk, kimia, organoeptik,
dan  cemaran mikroba  dengan borbagai
perlakuan. Berbagai macam mufie sei daging sapi
dapal dilhibat dari penehtian-penelian lenlang
pengarulh  lama kyuring terhadap daya simpan
(Java, K. er af, 1999), keamanan pangan
(Badewi, 2002}, aplikasi asap cair darl limbah
industri kavu (Supit er ol 20000 dan penelinian-
penelian lamnya (dolam Widarl et af., 20012)
pengounaan berbaeai bahan dan waktn kyvuring
(Rubino, [998), pemeraman daging dengan getah
papaya  (Adu, 2001).  tingkat  pencemaran
mikroba dan faktor-faktor vang mempengaruhi
(Adu, 2003), penggunaan berbagal jenis kavu
bakar (Nuban, Z006), pengaruh pemberian cuka
apel  erhadap kvalitas  (Pengpe,  2008)  dan
pengaruh asap cair (Malelak er af. 2009), Olch
karena o porly dilakokan penclitian uniuk
mengicentilikast  Taklov-Taklor  preferenst  dan
perilaku  konsumen terhadap s2i daging  sapi
sebagal bahan intormasi kepada produsen dan
pemasar sel daging supl  agar Capal memenhi
kehbonhan komsomen dengan baik, Selain 1
bertijuan untuk  pengembangan produs dan
dapal  mengangkal  cilra schagai  makanan
tradisional  guna  menvukseskan  pengancka-
ragaman pangan asal hewani vang aman, sehat,
bergizi dan menarik, namun tidak kehilangan
sifat asalnva.

Metodologi Penelitian

a.  Obvek dan Subyck Penclitian
Obwek  penelitian adalah  preferens. dan
perilalin konswmen  daging  sel,  dengan
atribut daging sei  yang diamati : rasa,
warng, takstur, arema, dan bentulk kemasan,
Subyek penelitian adalah konsumen daging
sel vang membell dagimg ser dan sembilan
orimfusen ser daging sap,

h. Metode Penelitian
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Melode yang digunakan dalan penclitian
i adalah  survel, vang  berlujusn  unlu

mamperaleh informasi  dari Konsumen
daging sei  tentang faktor-faktor wvang
memengaruhi  preferensi dan perilalu

konsumen yang menyertdinya dengan cara
menyebar  kuisioner  kepada konsumen

daging sei,

¢,  Penenluan Rosponden  dan Pengaimbilan
Sampel
Responden  pada  penelitian  ini  adalah

konsumen sei daging sapi vang membeli
daging sci dari sembilan  produscn sei
dagnmyg sap1

Pengambilan sampel mengeunakan rumus
schagai berikut

n=M: 11N &%

Keterangan:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelongairan ketidakrelitian karena

kexalahan pengambilan
yvanz masih ditalelir

suripel

Jumlah penduduk Kota Kupang adalah 336239
Jiwa, sehingga jika data ini dimasukkan dalam
runms tersebut di atas maka jumlah responden
mimmal vang harus diambil pada penelitian ing
adalah :

N =3R6.342 /414 (386342 « 01
B9.97 = 100 orang.

Penentnan masing-masing responden pada setiap
produsen  sei daging  sapt  terpilih - secara
proporsional  dart jumlah responden schanyak
1O orang.
d.  Analisis Data
Analisis data secara deksriptif, vang mana
data‘referensi  diperoleh  dari  responden
dengan  mengpunakan kuisioner. Sebelum
kuisioner lavak digunaken scbagal
mslrument pencligan, divgt realibililas dan
vithditsmyva, dengan wvarmabel vang diaman
schagai berikur
1. Preterensi lconsumen berupa
karakteristile demografl Konswmen vaitu
a) jenis kelamin dan  usia b) pekerjaan

cdan  tingkat  pendidikan  dan )
pengeluaran dan status kependudukan
komswmen.

2. Penlako konsurmen yailu a) Mrekoensi dan
Jamlah  pembelian b} tempat

SC1.
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pembelian dan alasannya dan c¢) cara
mengolah daging sei. (3) Karakteristrik
sei daging sapi vaitu a) atribut sensori, b)
rasy dan warng, ¢ tekstur dan aroma dan
d) bentuk kemasan.

Analisis  data  menggunakan  statistik
deskriptit.  Statistik  deskrniptitt  adalah
statistik yang berfungsi untuk

mendiskrnpsikan  atau memberl  gambaran
terhadap obvelk yvang diteliti melalon data
sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan  wvang berlaku unmuk unmm
{Sugiyono, 2010).

Hasil uji realibilitas kuisioner diperoleh

0.989

r hit=2 x L9841 + 0,989
= {1993

r tabel 3% = 0,361

rabel 1% — 0.463

r hit = r tabel, maka kuisioner refiahie.

r

Hasil dan Pembahasan

Kuisioner vang dajukan  kepada  konsumen
merupakan  jenis  kuisioner  Structured . Non
Disguised, wvaitm kuisioner vang berisi daftar
pertanyaan yang telah tertulis serta tersusun rapi
dengan tujuan yang jelas bagi responden. Daftar
pertanyaan pada kuisioner bersifat tertutup.
Pertanyaan tertutup  artinya responden  tidak
diberikan  kesempatan  untuk  memberikan
jawaban selain dari pilihan jawaban yang telah
disediakan pada kuisioner tersebut,

Pengujian Kuisioner. Kuisioner yvang digunakan
pada surveli konsumen diuji pre test dan
realibilitas sebelum diedarkan kepada konsumen.
Fre test dimaksudkan untuk mengetahui apakah
perfanyaan yang terdapat dalam kuisioner perlu
ditambahkan  atau  dikurangi dan  untuk
mengetahui apakah responden dapat mengerti
apa yang dimalksud oleh pertanyaan-pertanyasn
tersebut. Untuk pre fest pengujian dilakukan
pada 16 orang respondsn konsumen daging sei.
Dari hasil pengujian pre rest dikerahui masih ada
beberapa kekurangan pada kuisioner yang ada
schingga perlu dilakukan perbaikan kuisioner.
Data yang diperaleh pada pre fest  selanjutnya
dimji refiabilitasnya. Reliabilitns adalah indeks
vang menunjukan sejauh mana alat pengukur
dapat  dipercaya  atau  diandzlkan.  Pengujian
reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan
rumus  korelasi meoment  prodhct. Sedangkan
untuk menghitung indeks rehabilitas dilakukan
dengan teknik pengukuran ulang. yaitu meminta
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responden yang sama agar menjawab pertanyaan
dalam alat pengukur sebanvak dua kali dengan
selang  waktu 15-30 hari (Singarimbun dan
Effendi, 1989). Hasil pengukuran pertama dan
kedua kemudian dikorelasikan dengan teknik
korelasi dengan menggunakan momeni product.
Pengujian mi dilakukan pada 30 responden yang
sama, untuk mendapatkan distribusi nilai vang
mendekatt Kurva normal. rumus untuk korelasi
moment procuct adalah

N(LXY)—(LXLY)
\/ (N X - (UXP- (YY)

Tt

o = 2(rm) /1 +ru

Keterangan : X — skor total pada pengukuran 1
Y = gkor total pada pengukuran 11
N — jumlah responden
r = indeks reliabilitas

Nilai r yang diperoleh dibandingkan dengan nilai
r pada tabel angka kritis korelasi nilai r. Untuk
pengnjian reliabilitas, bila nilai r hing lebih
besar dari nilai tabel, maka korelasi tersebut
signifikan, pengukursn pertama dan kedua relatif
konsisten. Nilai N yang digunakan adalah 30
karena responden vang dilibatkan  untuk
pengnjian imi adalah 30 oranz. Hasil pengolahan
data pengujian reabilitas  diketahui bahwa r
hitung jauh lebih besar dari r tabel berarti
kuisioner vang diajukan sudah reliable schingpa
dapat disebarkan kepada responden sebenarnya,
dalam hal i responden vang terlibat pada
pengnjian  reliabilitas  juga dilkutkan dalam
pengambilan  data  responden  karena  vang
responden  yang  terlibat  pada  pengujian
reliabilitas juga merupakan konsumen daging sei.

Preferensi Konsumen Daging
1. Karakteristik Domografi Konsumen
Preferensi konsumen dapat dipengaruhi oleh
karakteristik produk (Macfie dan Thomson,
1994). Segmentasi berdasarkan demografi pada
dasarnya adalah segmentasi vang didasarkan
pada peta kependudukan. Jenis kelamin, usia,
pendidikan  tertinggi  vang  dicapai, jenis
pekerjaan konsumen  tingkat  penghasilan
merupakan  variabel-variabel demografi vang
penting. Variabel-variabel ini akan menentukan
besarnya pasar, potensi daya beli pasar dan
perubahan-perubahan  vang terjadi di pasar
(Kasali, 2001).
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Gambar 1. Persentase jenis kelamin responden

al

Jenis Kelamin dan Usia Responden,
Berdasarkan jenis kelamin responden dapat
dibedakan menjudl responden  prig dan
wanita,  Mada  penelitian ini presentase
responden perempuan adalal 83% dan
responden laki-laxi schanyak 17%, Hal imi
dizchabkan dilakukan ko
sentra-sentra pemasaran daging sei dimana
vang  lebih  banyak mengatur  belanja
keluargs dan datang berbelunja ke pasar
adalah kaum perempuan.

Usia Responden depat digunakan olch para

karena  surved

pemasar  schaeai  karakieristik  demografi
urituk memlih segmen vang akan dimasuki
preduknva. Darl hasil swvel  diketalud

hahwa kelompok usia wang paling banyak
manglionsumsi daging sel adalah kelompok
usia 21-4) tahun (49%) disusul kelompok
usia odioatas 40 tahun (30%) kemudian
kelompok wsia 12-200 whun (21%). Hal im
dizchabkan karcna daping sei meropakan
hasil olahan daging wanz mempunvai tekstur
sedikit keras dan cita rasa wang khas
sehingga untuk kelompok vsia di bawah 12
taiwn masih sulit untulk mencerna dan
kebanvakan Lelompok usig ersebul masth
mermilih makanan yang  sederhana.
Prosentesi jemis kelamin dan usia responden
dapat dilihar pada Gambar | dan 2

Pekerjaan dan  Tingkar Pendidikan
Respanden.
Survei  tentang  pekerjaan responden
chperlukan  unluk  mengclahm kelompok
masyarakat yang lzhih hanyak

mengkonsumsi daging sci. Pekerjaan yang

biasa dilakukan kensumen sangat
merpengaruhi gava hidup mereka  dan
merupakan basis penting untuk

Garmbar 2. Persentase usia responden
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menvampaikan prestise, kehormatan  dan
respek (Engal, et al, 1994), Hasil survei
vany dilakukan lerlihal mmumnya responden
hekerja  sebagai PNS  (37%) dan 349
pelajarimahasiswa, Responden yang bekerja
schagai wiraswasta 7% dan schagai pegawai
swasla hanya 2 % Hal i menunjukan
bahwa daging set masih  merpeakan
konsumsi bagi maswvarakat menengah ke
dlis,  wailln  kelompok  yang  mempunyai
penghasilan tetap seperti PNS.

Tinzkat Pendidikan Responden. Pasar
cdapat  pula  dikelompokan  menurot
pendidikan vang  dieapal konsuwmen.
Pendidikan  wvang  Dberbasil dicapal  oleh
konsumen dapat menentukan pandapatan
dan  kelns sosinl  sesecrang.  Selaln it
pendidikan menentukan tingkat
inteleklualitas  sescorang. Pada akhimya
lingkat  pendidikan yeng  dicapai zhan
mempengaruhi pengambilan keputusan
dalam pemiliban barang vanz dilkonsumsi
(Kasall, 2001) Hasil survel menunjukan
bahwa konsumen daging sel sebagian besar
merniliki pendidikan terakhir sSMUfsederajat
(0% disusul  olch  responden  dengan
timgkat  pendidikan  adalah  sarjana/debih
{24%0) kemudian responden dengan lingkal
pendidikan akademissederajat (10%:). Hal ini
menunjukkan bahwa daging sei  masih
merupakan  konsumsi untuk kalangan
menenzah ke atas yang  umumnya
mempunyal  tngkal  pencdihkan ool
SMUsederajat. Hasal surver selenghkapnya
lentang  jeni= pekerjaan dan tingkat
pendidikan respondan dapat dilihat pada
Gambar 3 dan 4.
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Crambar 3, Persentase Pekerjuar responden

Tinglkat Pengeluaran dan Status
Kependudukan Responden,

Froduk vang dibeli konsumen biasanya crat
hubungarmmya dengan ungkal pengeluaran
sesearang, erdasarkan tingkat pengeluaran
responden parbulan, konsumen daging sel
scbaglan besar danl kalangan vang memiliki
tingkat  pengelusran  untuk  konsumsi
perbulen adilah kurang dari B 3000000,
Hal ini karcna Kupang merupakan kota
dengan tnekat  kesibukan masith relanl
rendah dibandingkan dengan kota Dbesar
lainnya di Indonesia sehingga produk dan
Jasa wyang ditawarkan oleh pasar maosth
relatt sedikit sehingga tingkat pengeluaran
komsinmen ok komsumst quga masth
relatif rendah,

Status Kependudukan Responden ikut
mempengaruhi penerimaan terhadap produk
tertentu  vang ditawarkan sepaitl halnya

Crambar 4. Persentase Tinclkal Pendidiican responden
E I

daging  s2i yang  merupaksn  salah  satu
produk khas NTT. Swrvei membuktikan
bahwa produk daging sci masih merupakan
privvadoma bagi penduduk azli Kupang hal
ini dapar dipahami karena daging sei
merupakan produk khas Kupang sehingza
pendudul asli sudah sangat akral dengan
produk ini. Dagmg set juga disukar oleh
pendatang vang swdah lama berdomisih di
Kupang hal ini  membuoktikan  bahwa
lamanye walklu sescorang tnggal di soato
tempat mempangarohi pola konsumsi orang
tersebut.  Sedangkan  pendatang  baru
minatnya  masth  rendal, kemungkinan
karena mereka belum mengenal produk
dagmng sel. Hasil sirver selengkapmya
tentang tingkat pengeluaran untuk konsumsi
dan status kependudukan responden dapal
dilihat pada Gambar 3 dan €.
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Grumbar 5, Persentise resonden berdasarkan tingkat pengeluaran konsumst bulanan

19



JURNAL ILMU TERNAK, DESEMBLER 2014, VOL. 14, NOL 215 - 25

70

B0

50
40
A

28

20

47
Lo

10

Penduduk asli Pencatang baru

pendatang menetap

Cambar b, Persenizase resonden bardasarkan status kependudukan

2. Perilaku Konsumen Daging Sci

4. Frekwensi dan  Jumlah
Responden,
Setidaknyva ada 4 pendekatan produk yang
dapat digunakan unrok memahami perilaku
onsumen vaitu ;o (1} koantitas pemakaian,
i2) pola pemakaian. (2) manfaat produk dan
4} kebutuhan-kebutuhan  yang  belum
werpenuhi (Myers, 19496), sedanzkan Kasali
P 200107, membao konswmen ke dalam conpat
selompuk berdasarkan kuantitas
nemakaiannya pada suatu produk waitu
pecandu, pemalal rata-rata, pemakal ringan
dan bukan pentalkai. Hasil survel yang
dilakukan kepada 100 responden terdapat
0% responden  adalah pemakar  ringan

Pembelian

sedang  vang  termasuk pecandu hanya
ackitar 4% dengan frekwensi pemakaian
lehih dart 4 kali  sebuolan. Hal i
manunjukikan hahwa frekwens: pembelian
responden masih relatit’ rendah sehingga
masih  dibutublkan upava promost untuk
lebih  mengenalkan produk i kepada
konsumen. Gambar 7.

Jumlah Pembelian Responden, Schagian
besar responden membeln daging sc |
kpdbudan (59%) dan 27% nembeli daging
sei 2 kg/bulan sedangkan responden vang
mambeli 4 kg/bulan hanva 6%, llasil inl
selaras dengun hasil survel pada {Telowensi
pemakatan responden, dimana hasil surven
menunjukan jumlah pemakatan responden

dengan [relowensi pemakaian 1 kali schulan masih  toreolong  rendah.  Hasil o surved
dan selatr 7% adalah pomakan rala raw selenglapnya  sepertt ditwmukkan  pada
dengan frelowensi pemakain 4 kali sebulan, Crambar &.
60 S
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40 3
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20 =
0 . —_— : — |
S i o ) e
) B o =) ) -
wr v S S ™ 2
T S
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i
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Guntbar 7. Persentuse frekuensi pembelian responden
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Persentase (%)

4 kg 3kg

1kg =i kg

Gambar & Presentasi jumlah pembelian responden

b. Tempat Pembelian dan Alasan Pemilihan

Tempat oleh Responden,

Salah satu masalah mendaser vang harus
diselesailan konsumen selama pengambilan
keputusan  adalah  dimana  mereka  harus
membell sualu produk. Hasil o surved

responder memilib termpat tersebul karena
produk  mercka lebih enak (32%), lebil
dekat dan lebih muadal dijangkauw  oleh
responder (28%) responden yvang memilih
tempat tersebut karena sudah berlangoanan
hanya sckitar 20%,. Hal ini menunjukan

menunjukan bahwa kebanyakan responden hahwa  responden  masih - mengutamakan

mmasth memilibh - membell langsung ke muta cila rasa dalain memilibh - produk
produsen daging sei (27%) dan ke pasar daging sei ini. Hasil survel konsumen
swalavan (27%), sedangkan vang membeli tentang  lempal  adan  alasan  pemiliban
ke pasar (radisonal ada selitar 23% dun lempat  olelh responden dapat dilihat pada

sekitar - 15%  responden  membeli ke
pedagang  keliling.  Kebanvakan  alasan

Gambar 9 dan alasan pemilthan  tempat
dapat diliha: Gambar 10,

o ] e

30 2+ 7 27
25
20 15
15
1n &

; _ B

D T T T T

Langsung ke Pasar tradisional  Pasar swalayan Pedagang keliling lainnya
produsen

Gambar 9. Persentase tempat pembelian daging Sei
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Cambar 10, Persentasc alasan penulihan tempat pembelian daging sci
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Gambar | 1. Persentase cara konsumen mengolah daging sci

Cara Hesponden Mengolah Daging Sei,
kKaonsumen suatn  produk  dapat  juga
diklasifikasikan  menurnl  cara konsumen
merempatkan  arau  menggunakan suarm
produlk,  selain herdasarkan  frekwensi
pemalkalannya  (yers, 1990), Hasil survel
menunjukkan sebagian  besar  konsumen
mengolah damng a1 dengan cara
Karakteristik Objek produk Daging Sei
Atribut sensori yang menentukan mutu
daging sci

Bardasarkan survei kepada 100 responder
s¢hugian responden memilibh rasy schapai

digoreng {(73%) dan responden lammya
manaolah dengan cara  ditumis atau
dicampur dengan  sayuran {12%) dan
responden vang mengolah selain dengan
ketiga cara tersebut  yaitn sebanyak (3%a).
Hasil survel  sclengkapnya mengenai cara
konsumen mengelah  daring sei dapat
dilihal pada  Gambar 11,

menempati urntan pertama, kemidian warna
lalu tekstur dan lerakhir adalah aroma. Hasil
survel  selenpgkapnya  mengenai  atribult
sensort vang  berkontribusi pada kualitas
dugring sei dupal dilihal pada Gambar 12,

atribut - sensori vang  puling  menentukan h. Rasa dan Warna Daging Se¢i Yang
mulu daging se1 (29%), kemudian dnkut Disukai Konsumen
atribut  sensori vang  lain  seperti warna Rasa merupakan atribut  sensori  vang
{24%) dan 20% responden memilih tekstar menetpall urutan pertama scbagai penentu
daginyr sebapal alribul sensorl yang mutu daging sel. Berdasarkan hasil survel
merentukan  mutu  daging  sei, sedang kepada 100 responden pada umummnya rasa
responden vang  memilin aroma schagai daging  sei wang  diinginkan  responden
penenin koalitas oo ada 17%. Dengar adalah paduan rasa daging dan rasa asap
demikian ika atribut-atribul sensort tersebul vang seimbang 79% akan letapin adapula
disusun berdasarkar kontribusinva terhadap respomcen vang menvokai rasa daging vang
kualitas  daging sci maka  atrdbul  rase dominan.

50

39
40
30 1 24
20

20 17

10

a0 T T |

Fasa Warna Tekstur Arama

Ciambar 12, Persentase atribol sensor vang mencodukan ot dagang se



Bachtaruddin Badewi, dkk. Preferensi dan Perilaku Konsumen Daging
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Ciambar 13, Persentase rasa daging sei vang disukai konsumen
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Crambar 14, Persentase warma dasing set vang disukat konswmen
Warna merupakan atribut  sensort yang  maka senvawa ini akan berealksi dengan pigmen
menempali  peringkat  kedua  scbagai  [akior  dalam daging fmovewfobing dan pigmen dalam
penentu kuahitas  dagnnge ser. Hastl somvar (heme) dan membenink warna merah
menunjukan Y0%  responden menginginkan  yang stabil yang dischut mitrosanno chromogen

warna daging sei adzlah colkelar kemerahan.
Warna meral peda daging sei terbenmuk dari

reaksi nitrit  dengan mioglchin - mambentuk
komplek  wvang  disebut  nitrosomioglobin
berwarna  merah  tidak  stabil.  Dengan

penambakan sendawa vallu kalhum niral dan
natrium  nitrat dan pemanasan (pengasapan)

¢. Tekstur dan Aroma Daging Sei Yang
Dhsukal Konsumen

Kekerasan  (ickstor)y  meoneotukan  kekuatan

sualu  benda  lerhadap  guya tekan  tanpa

mengalami deformasi bentuk (Soekarto, 1990,
Tekstur  daging sei dapal  dipengaruhi oleh
bunyak faktor antara loan usia sapn vang dipotong
sebagal swiber daging dan kondisi sapi sesaal
sebelum dipotong seperti @ jika sapi tersebut
dalam keadaan lapar atau stress maka daging
vang dilasilken telesturmva relatil lebill Keras
dibandinglan dengan daging sani vang berada
dalamn kondisi kenvany  dan lenang  scsaal
schelum dipotong, Pada wmumnya  responden
menyukal daging sam yang agak empuk (37%)
sampai empuk (36 %) walaupun ada  juga

{Soeparnn, 19945 Sedangkan warna  colklat
merupakan hasil  reaksi pencoklatan dari
raaksi Wailard vaitu reaksi antara asam  anmino
dan  gula reduksi. Gambaran selengkaprva
mengenai rasa dan warna vang  disukai
konsuimen dapal  dilihat pada  Gambar 13 dan
14,

responden yang menginginkan daging sel vang
sangat empuk (18%) dan azak keras (9%a).
Aroma juga merupakan salah salu atribul sensori
vanyg ikut menentuksn  koalites  daging  sel
Menurut Soceparno (1994), aroma daging sapi
masak  ditenlukan oleh  pombebasun  subslanst
volatile vang terdapat dalam daging, Senvawa
volatle dalam daging sapi masak selidakiya
terdini dari 37 senyawa, diantaranva 2-metil-3-
tetrahidroluranon, 2-pentil luran, 5-
metiltioturaldehid, 2.4 3-rimetil-Ac-oksazolin
Nemyawia-semyawa  volatile  lain yang ikt
meneniukian aroms daging masak adulah piraein
dan beherapa senvawa vang mengandung sulfir
atau H-5, ammouia, asclaldehid, aselon, diasetd]
dan beberape senvawa dalam jumlah sangat kecil
termasuk formiat, asetat, butivat, 1sobutirat dan
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dirnctilsulfida,  Presentasc  tekstur dan

Aroma

pada Gambar 15 dan 16,

daging =e1 vang disukal responden dapat diliha
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Gambar |3, Persentasze tekstur daging sci vang
disukai konsumen
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Gumbar 17, Persentuse bentuk kemasun duging
sei vang biasa dibeli konsurmen

d. Bentuk Kemasan
Disukai Konsumen
Kemasan  suatu produl
memperindah  penampilan

sehinge dapar
konsumen juga dimaksudkan untuk mengurang
kontak  lanesunge dengan udara luar dan
pengaruh-pengaruh lain dart luar schingga dapat
memperkecil jumlah mikroba awal dan manahan
lajp  permombuhan mikroorganisme  vang
merugikan sehingea produk pangan  tersebut
iapat disimpan lehih lama

Hasil survel menumjukkan kebanyvakan daging se
vang  dibell olch  konsumen  adalab dalam
kemasan  plastik (51%%)  dan schagian  lagi
konsumen membezli daging sei wvang  tanpa
kemasan {43%). Hal ini disebabkan industri
rumah tangga vang mengolah daging sei masih
sangal  tradisional  dengan  perlengkapan yang
scadanyi, schingga kebanyuakan produsen masih
menjual prodek mercka dalam keadaan tanpa
kemasan. Walaupun ada beberapa vang telah
sedikit berkembang sehingga sudah dapat

Daging Sci Yang
selain unmik
produk  tersebut

meningkatkan minat heh

4

Cambar |6, Persentase aroma caging sei yvang

disukai konsumen

memberikan  sentuhan pengemasan pada
produkoya. Tlasil survei selengkapnya tentang
benmlk kemasan daging sel vang biasa dibeli
konsumen dapat dilihat pada Gambar (7.

Kesimpulan dan Saran

Simpulan: Danl hasil  survel  vang  clah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Preferensi
konsumen daging  ser dipengaruhi oleh

karalteristik demograt] vaitu jenis kelamin, usia,
stutus pekerjaan, tingkat pendidikan dan tingkat
penreluaran perbulan serte karakierisik daging
sl Alribul sensort yang  berkontribust pada
kualitas daging sc1 adalah masa. wama. wksiur
dan  aroma  namun  yang  paling  besar
kontribusinya adalah rasa. Karakteristik daging
sel yang disukai konsumen adalah daging sel
dengan cita rasa daging dan aszp vang seimbang,
warna cokelat kemerahan, tekstur yang empuk
tan wroma daging seimbang, Sedangkan oerilaku
komsumen daging sei menonjukan schasian besar
konsumen  mengkonsumsi daging seir | kali
sebulan dengan jumiabh pembzlian 1 kg/bulan,
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mercha membeh daging sei i pasar swalavan
alau langsung ke produsen dengan alasan produk
mercka lebih enal, dan mercka mengolahnva
dengan cara digoreng.

Saran. Diperlukan penzlitian  lanjutan  untuk
melengkapt data penelittan ini berupa © seleksi
daging sci di pasaran dengan pendekatan sensaori
dan analisis kandurgan volatile dapmnge s¢1 vang
berkontribusi pada (lavor khas daging sci scrta
topik lain vang berhubungan dengan daging sei
suna perbaikan dan  pengembangan  produk
daging sci dimasa mendatang,
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Ayam Pedaging Komersial di Kota Kupang

(The Impact Contamination of Aflatoxin Bl on Feed to Lymphoid Organs
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Abstrak

Aflatoksin By merupakan metabolit sekunder dari fungi Adspereilus floavis,
Aspevgilus parasiticus, dan Penicillivm puberulum yang sermg ditemulan sebag
bithan pencemar pakan/bahan baku pakan ungzas, Bahan lerscbul mempunyai clik
loksik dan Kersinogenik wane dapat menimbulkan berbapal kerusakan pada
Jarmgandorzan, yaog sclanjuinva dapet menghambat kinerja avam pedaging, dan
menimbulkan herbagai derajat efek imunosupresif. Penelitian ini dirancang unmik
mengevaluasi dampak comaran aflatoksin By pada Organ Limtoid {bursa Fabricius,
thymuos, dan lien) darl avam pedagng komersial di Kola Kupang, Penelilisn ini
dilukukan terhadap 4 sampel ayam dun setiap peternaken (10 peternalkan). Conteh
Jaringan Bursa Fabricius, thymus, dan licn diambil untuk diproscs lehib lanjut
sesudal  cenpan melode  pewamnasn hematoksilm dan cosin (H&E)  Hasal
pemeriksaan patologis jaringan dianalisis sccara deskeptil. Hasil pemeriksaan
patolozis menunjukkan adanva awoll huesa Fabeiciws, thymos, dan lien akibal
nekrosis dan deplesi sel-sel limfosit pada organ yvang terpapar aflatoksin,

Kata kunci: aflatoksin, avam pedaging, organ limfeid

Abstract

Afltocin B iv a secondary metabolite of the funges Aspergills flavs, Asperizillos
porasiticus, and Pemicillivm puberufom, which s afien fommd as comtaminants of
Sfeed! raw materials of powltry feed. Such compoune has the toxic and carcinogenic
effcons thai mav cause damagz to ssies S organs, vhick ia e can hinder the
performance of brailers, and cause varions degrees of immunosuppresiive cffecis,
Thiv stuay was designed 1o evatuate the impact of aflotoxin B cormtaininarion in
Lymiphoid oreany (hursa of Fabricius, toonus, and spleen) aof Connercial Broiler
in Kupang. This studh was condueted on jour samples from each farm (10 farms).
Liswire samples of buvsa of Fabeicios, tmes, and spleen were foken for further
provessing in accordance with hematoplin and eosin staining methods (H & E)
Tisswe parhological examinarion vesults were analvoed desevipeively. Pathological
exenination shovwed atrophy of the hiesa of Fobricius, thonus, and splesn due 1o
mecrosis aad depleiion of rmphocvies in the aifatoxin exposed orgons,

Kev wards: aflatoxin, broiler feed, ymphoid organs

Pendahuluan terientu yang umum tumbuh dalam bzhan

MWikolosikosis dhschabkan olch hako atau pakan jadic TH dalam bahan hako
mikotoksin - vang  mervpakan  metabolit  atan pakan terssbut jarang ditemukan satu
sekunder dari fungi yang  disintesis dan mikotoksing Biasanya  ditemukan dua  ataw
dikelvarkan  selama  pertumbuhan funpgl  lebih jenis mikotoksin per jens tanaman atau
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bipi-bijian. Satw spesies lungus dapal
menghasilkan lebih dan saw mikotoksin dan
beberapa jems fung dapat menecman
sekumpulan bahan balku atan pakan. Terdapat
dua jenis  mikotoksin  waitu  field  roxins
(trikotesen)  merupakan  mikotolsin vang
paling sering ditemukan di lapangan dan
storgge foxims  (aflatoksing merupakan
mkotoksin yvang dicmukan pada bahan baku
alun pakan yang distimpan (Tabbu. 2009),
Penalitian yvang dilakukan di Balai Penelitian
Yeteriner (Balitvaet] DBogor, terhadap pakan
avam menvalalan bahwa mikotoksin vang
paling sering dijjumpai adalah aflatoksin,
terutama aflatoksm B (Bahri dkle., 1994)

Allatoksin pertama kali diketahoi
herssal dart Tumgn Asperailivs Favies yang
berhasil ditsalasi pada tahun 1960, 4. e
schagai penghasil utama atlatoksin umumnya
hanva memproduksi aflatoksin B, dan B;
iAFB) dan AFB:), sedanckan A, parasiticus
memprodulsi AFR AFR:, AFG, dan ARG,
i antara keempat jenis atlatoksin terscbut,
AFB) memliki elfek toksik yange paling tnge,
Mikotoksin - ind bersifal kasinogenik,
hepatotoksik dan mutagenik sehingga menjadi
perhatian badan keschatan dunia (WHO) dan
dikategorikan scbapal karsinogenils gol 1A
Seliin 1tLl, aflatolsin juga bersitut
imunesupresif yvang dapat menuvrunkan fumgsi
sistem kekebalan mbuhb (Suska, 2008),

Koroman  akibal  pencomaran Tungi
dan  allakioksin merupakan  mesalah yang
utama, karena pangan  dan  pakan  serta
komponennva banvak dirusak secara tisik dan
Kimiwwi  Kerusakan  Osik terjudi oleh
pertumbuhan dan populasi fungi sehingea
warng, bentuk  dan bau  bahan  terscbut
berubah,  Kerusakan  kimiawi  terjadi olch
adanva  mikotoksin dart Tungt  lerscbud,

Peluang pencemaran ini cukup besar karena
iklim tropis di Indonesia  vang memiliki
kelembaban dan temperatur linglungan vang
tinggl sangat mendukung untuk tumbuh dan
berkembangnya fungt penghas1l mketoksin
(Rachmawati. e af, 2004). Fungi penghasil
mikotoksin  sangal  mudah twmbub pada
Kelembaban lebily daci 7050 Rederive Humicdity
(RH) dan temperatur lebih dari 20°C dengan
kadar air bahan balu pakan lebih dari 16%,
terutama bahan baku pzlian vang berasal dari
bipi-bijtan (Wiryawan, 2008},
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salu  lehapan  penanganan  pakan  yang
berpengaruh pada tnggl rendahnya tingkat
kontaminasi  aflatolsin. Karena  berhagai
faktor penyebab, uwmwmnya para peternak
kurang memperhatilian kondisi penyimpanan
pakan vang mereka berikan kepada ternaknya.
Komampuan  teknis  peternak  dalam hal
pemehbaraan avam b Kola Kupang masih
rendub.  Hal e werbhat dan manajemen
pemeliharaan yang belum sempuma, baik itw
vang  menyangkut sistem  perkandangan,
sistem pemelitharaan, sistem godang pakan,

sistem  pemberian  pakan, dan  program
kesehatan  yang  belum  optimal,  szhingga
memmbuka  peluang  mbulnya  pencemaran

oleh mikotoksin khususnya allztcksin dan
eleknva lerhadap kinerja dan kesehalan avam.
Pengetahuan peternak tentang atlatoksin dan
aflatoksikesis vang masih sedikit atau bahkan
belum  permabh ada keluhan  lenlang
aflatoksilosis, Masalah yang sering dihadam
olch petarnak unggas di kota Kupang adalah
wanproyan perlmnbuban, dan lelupan penyalal
khususnva penyakit ND. Data dari Dinas
Pertanian ~ Peternakan  Perkebunan  dan
Kehatanan Kota Kupang menunjuxkan bahwa
kejadian penvakit 5D di Kota Kupang pada
talwm 2007 sebanvale 981 kasus dan pada
tahun 2009 menurun menjadi 4273 kasus, Hal
ini capat menimbulkan pertanyvaan  apakah
masalah vang soring dihadap oleh petemak
ungras i Kola  Kupang  lersebul  ada
hubunzannya dengan aflatoksikosis.
Penelitian ini bermjuan vntuk merpevaluasi
elek cemaran aflatoksin By vang ditemmukan
pada paksn terhadap organ limfoid (Bursa
Fabrisius, thymus, dan lien).

Materi dan Metode

sampel  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah orgen limphoid (Bursa
Fabrisius, thynws, dan lien). Organ lunphoid
diambil darnt 40 ekor ayam pedaging vang
berumur 21 30 har. Sampel diperolab dan
scpuluh peiernakan avam yang ada di kota
Kupang, Provinst NTT vang diteniukan secara
acak.

Bahan  vang  digunakan  dalam
peaelitian inl antara lain: sampel organ target
berupa Bursa Fabrisius, thymus, dan lien dari
masmg-masmy pelernakan untuk pemeriksaan



lhustopatolog,  formalm 10%,  dan NaCl

fisiologis.
Alal vang digunakan dalam penelitian

ini adzlah guniimg,  acalpel. hlade, po
sarpel,  kamera  digital,  serle zlat-alat
pendukung lainnya,
Pemeriksaan Sampel Avam

Pada sampel  ayam,  dilakulkan

nckropsi untuk pengambilan contoh  oroan
limloid (bursa Fahrisius, thymus, dan lien),
I. Pemeriksaan Organ LimFoid

Avam dibunuh dengan cara membuat
cinboli udara ke dalam jantong, kemadian
dinelaropst dan diambil sampel organ target
berupa Bursa Fabrisius, thvmus, dan lien

Organ-organ  tersebut  dimasukkan  dalam
formalin 10%, untuk diproses Iehih lanjut
SCRUAL dengan melode PCWATTIASN

hematoksilin dan eosin (HTE)L Selanjuinya
contoh organ vang telah diwzrnal dengan
metode  1I&E  akar  diperiksa  dengan
mikroskop  cahaya, Hasll  pemeriksaan
histopatologik dianalisis secara deskriptif,

Hasil dan Pembahasan

Pakan yung diberikan oleh peternak
avam padaging di Kota Kupang adalah pakan
Jadi dari pabrik vang berasal dar! Pulau Jawa.
Pakan tersebut diangkut melalul transportasi
laut (kapal laul) sclama dua sampai Hea
minggy, Seteldh sampai i tempat tjuan,
pakan disimpan di dalam  gudang  sambil
didistribusikan ke berbagar peternakan.
Lamanyva penvimpanan  pakan i dalam
gudang  bergantung pada permintaan  dar
peternalk. Di berbagai peternalian avam, pakan
disimpan di dalam empal penylmpanan pakan
di delam kandang  (bukan  tempat khosus
berbentuk  gudang),  kemuodian diberikan
kepada  wyam (Gambar 1) Pakan  wvang
disimpan dalam gudang peternakan biasanva
hanva untuk mencukupi kebutuhan selama
tiga sampai tujuhl hari pemeliharaan, dan akan
dipesan  lagi  dard pudang besar unluk
memenubi kebutuhan benkutnya, Pakan vang
disimpan dalam kendang sclama 3 — 7 hari
dapat saja menjac lembab karena avam dalam
kandang menghasilkan banvak cairan, dan
pakan yang bersifat hizroskopis. Pakan yang
lembab akan mendukung pertumbuhan fungi
dan sclanjutnya pcmbentukan mikotolksin,
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Crambar 1. Tempat penvimpzanan pakan
didalam kancang ayam, Tanpa gudang
khusus.

Pada  kondisi Lerlentu,  dapal
ditermakan adanya kasus asperzilosis secara
simultan dengan allatoksikosis, vang memberi
petunjul lethadap  kemungkinan  adanya
pertumbuhan Aspergilius sp, di dalam pakan,
liker,  dan  lingkungan, Pencemaran
mikotoksin  lermasuk  allatoksin By pada
pakan‘bahan baku pakan dengan kadar yang
rendeh  cdapat  mempunyai  efek  yang
merugikan pada avam, khususnya pada sistem
kekebalan dan perlumbuhan. Elck ierscbul
berupa imunosupresit dan dapat mempunyai
efek sebagni antimikrobial, vang selanjutma
dapat membunuh mikroorganisme narmal di
dalam schingea  dapal mengganggu
proses  digesti dan penyerapan nuleien dan
keriudian dapat berakhiv dengan timbalnya
Jeed passage (Tabbu, 2002),

Aspergilius Lyel membutulilkan
lingkungan  untuk  pertumbuban vang
memenuhi persyvaratan, antara lain memniliki
kelombaban relatil (RH) minimum  schesar
B0 Aspergilluy Fovus maupun Aspereilis
pevarviicus membutuhkan suhu sebasar 23 —
4°C guna pembentukan aflatoksin, Derajat
keaseman  (pH) medium  vang  dibutuhlan
untuk pembentukan aflatoksin adalah 5,5-7.00.
Selain persyaratan lingkungan, miaka
perabentukan  aflatcksin sangat  ditertukan
pula olch fakior polensial penetik Tungt dan
lama kontale antara fungi dengan substrat,
Potensial genetik fungi ditentukan cleh strain
fungl, misalnva terdapat fungl vang khusus

TESTE

menghasilkan  aflatoksin - B.  Atlatoksin
dihasilkan  oleh  dspergifins floves,  dan
Aspergifiug . povasiticnsr, Fungi lain - yang

menghasilkan allatoksin adalah Asperaillng
onvee, A ochraceis, Penicillinm puberulum,
Foeitvinnm, dan P expansans (Ahmad, 20049



Pencemaran nukoloksin kadar rendah
dapal  bersilal muliioksin (beberapa  jenis
mikotoksin yang mungkin dupat
menimbulkan interalksi sinergistik etau aditif
antara  beberapa  jenis  mikotoksin vang
berbeda (Tedrosa and Borutova, 20101).

Menurut Borutowva (2000), mikotoksin

yang paling sering ditemukan pada kadar vang
rendah dapal membenkan dampak subklins
berupa penurunan produkst dagne dan welur,
peningkatan kejadien dan tingkat keparahan
penvakit, dan penurunan kinerja reprodules
Lngeeas.
Pedrosa and Borutova (2011}, melaporkan
halwa satu jenis fungi dapat menghasilkan
lebih dari sat jenis mukotoksin, dan bahwa
lebih dart satun umgn dapat menginfelst satu
jerns bahan baku pakan, sedangkan pakan
ternak hiasanya merupakan kombinasi dari
berbagai jenis bahan baku. Hal ini memberi
petunuk  wrhadap  kemungkinan  adanys
pencenuarin oleh beberapa jens mikotoksin
(nultimikotoksin}  yang dapat  mempunyai
eliel sineraisiile maupun adiel

Avvarn vang menderita alatoksikosis
akan mengalami imunosupresi sehingza lebih
peka terhadap berbagal agen penyekit. Th
samping  itu, avam terscbut  juga  akan
mempunyal respon vang suboptimal terhadap
berbagai program vaksinasi dan pengobatan
{Hoerr, 2008), Memurut Tabbu (2010), bursa
Fahriciug alan tnmbuh copat pada tiga mingen
perfara,  doan pada  umor lma nmunggo
pertwmbathan bursa Fabrisius - hampir
maksimal dan vkurannya akan lebih besar dari
lien. Peneliian inl menunjukkan balwa bursa
Fabrisivs, thymus, dan lien mengalami atrofi
{(Gambar 2} dan secara mikroskomk
menunjukkan deplesi limfosit pada  orean-
organ  hmlod  terscbur (Cambar - 35,
schingga dapat menimbulkan efek
umnasupresif pada ayvam (Hoerr, 2008).

Adanva mikotoksin  dalam  jumlah
vang rendah sampai sedang dalam ransum
pitkan harian akan meninghatkan kerentanan
ungeas terbadapy penyvakit yang dischabkan
olch virus, bakieri, mikoplasma., dan prouscoa,
Salah zatu efele subklinis dari mikotoksin
terhadap sistem 1mun dapat diamati pada titer
antipedi  vang  rendah  setelah  wvalsinasi
{Borutova, 2010).

MAenurul

Tabbu leomcdis

el

(2010,

nunosupresil dilentukan melalu

29

Davi Y., dkK. Dampak Cemaran AHateksin

evalugsi organ Bmleid  (lerotamg Bursa

Fabrisius dan thymus), cvaluast tiler aniibodi
terhadap berbagal penyakit, evaluast tnghkat

kzjadian  penvakit bakterial, dan evalsi
kinerja zootelnilk,
Pemeriksaan Pawlogis Organ  Limfoid
{(hursa Fabrisios, thymus, dan lien)
1. Pemeriksaan Makroskopik

Pada pomeriksaan  makroskopik,

Bursa Fabnisis terhhat mengecil. berbentuk
oval, berwarna kelabu, dan lumen kosong
{(Gambar 2.). Pemeriksaan makroskopil pada
thwvmus, menanjukkan bahwa lobuli thymus

terlihat  szngat  mengecil dan  berwarna
kecoklatan (Gambar 2.), Pads pemeriksaan
makroskopik,  len erlihal mengecil.,

herhenluk bulal dan herwarna kelabu (Gambear

2.

LA o~

EE Liew TiMus

Gambar 2. Folomakroskopik Bursa Fabrisius,
thvmus, dan lien ayam pedaging vmur 24 hari
dan kelompok polernukan A

2. Pemeriksaan Mikroskopik

Pemeriksaan mikroskaopik
{histopatologik) terhadap  bursa  Fabrisius,
thymus, dan lien dilekukan setelah jaringan-
jaringan tersebut diwarnai dengan metode HE.

Perubahan mikroskopik pada bursa
Fabrizsius,  meliputi  nckrosis  limibsit,
viakuolisasi, stroll Tolikel, disertal prolileras:
fibroblas  dan  peningkatan  jaringan  ikar
diantara jaringan ntelolivuler (Gambar 3a.).
Perubahan  histopatolegik  pada  thymus,
meliputi penurunzn populasi sel-sel limfosit di
daerah korteks dan menghilangnya limfosit di
dacrah  medulla  (Gambar  4a,), Porubahan
mikroskopik pada hen, melipotn penorumean
yang drastis populasi pulpa putih bahkan
cenderung menghilang pada beberapa sampel
{Gambar 5a.0.



JUEKNALILMU TERNARK, DESEMBER 2014, VOL. 14, NOL 2 26 - 31

Giambar 3. a. Fota histopatologik Bursa Fabrisius ayam pedaging wimur 24 hari yang manderita
atlatoksikosis. Terlhat nekrosis limfosit dan vakuolisasi, atrofi folikel, proliferasi tibroblas dan
peningkatan jaringan ikat di antara jaringan interfolikuler. (H.E., 400x), b. Fotomakroskopik
bursa Fabrisius avam pedaging vang normal. (H.E., 400x)

Gambar 4. a. Fols histopatologik thymus avam pedaging wmwe 24 han vang menderita
aflatoksikosis.  Terlthat  penurunan  populasi  sel-sel  lmfosit di daerah  korieks  dan
menghilangnya limfosit di daerah medulla. (H.E., 400x). b. Foto makroskopik thymus avam
pedaging vang normal. (ILE, 400x)

H-- s 1F n . o ) h-
Gawmbar 5. a. Foto lhistopatologik lien avam pedaging uomwr 24 harl vang menderita
aflatoksikosis.  Terlihat  penurunan  drastis  populasi pulpa punh.  (H.E.  400x).
b.Fotomakroskepik lien avem pedaging vang normal. (11LE. 400x)

Menwat Tabbu (2002),  perubahan Beberapa penclhio (Ortatatly er al.,
mikroskupik VR isetrabikan oleh 20035; Espada e al,, 20017 melaporkan bahwa,
allatoksikosis akut ditandai olch airofi Bursa  Perubahan mikroskonik pada Bursa Fabrisius,
TFabrisivs, thymus, dan lien. Atrofi pada meliputl nelrosis limfosit dan atrofl folileel,
organ-organ  limfold  merupakan faktor  sedangkan perubahan pada thymos dan lien,
pendulkung  timbulnya  etek  imunosupresit  meliputi nekrosis  limfosit dan penurunan
pada avam, pupulasi Tolikel limloid,
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Pada  penclitian ini,  perubaban
makroskopik maupun nukroskopik pada bursa
Fabrisius, thymus, dan hen sesuat dengan
laporan para peneliti sebelumnva (Ortatatly ef
af., 2003} Perubahan-perubaban  tersebut
merupakan  faktor-faktor wtama  timbulova
gangguan pertumbuhan pada ayam pedaging
di berbagai peternakan di wilsvah  Kota
Kupang,  Demmbkian  qupa schagan [akior
pendukung tmbulnya kemdist imunosupresaf.
Aflatoksin merupakan toksin vang
paling  Tias  penycharannya  dan paling
berbahaya pada bidang peternalan. Pengarub
tolesin ini hervariasi, tergantung pada spesies
hewan atay unggas, stams fisiolog ternalk,
dosis, dan lamanya wrpapar. {Jacgues, 1988),
Espaca et ol (2001 melaporkan
PETILELLTELTL dalam Tolikel
medulla Bursa Fabrisins tempat dimana lesi
muncul pertama kali dan berlangsung sclama
[ase penyembuhan, Intensilas dan
keberlangsimgan lest ini herhubungan  erat
dengan  dosis  aflatoksin vang  ferpapar.
Penuruman yanye sioniflan dart berat badan
dan borat absolul bursa Fabeisios, lien, dan
thynms  dapat  ditemukan pada  kelompok
ungagas vang terpapar dengan  dosis vang
tinggi,  Fotomakroskopik bursa  Fabrisius,
thymus, dan lien yang normal dapat dilihat
berturut-turut pada gambar 3b., gambar 4b,,
dan gambar 3h.

halmaa, sel-sel

Kesimpulan

Dampak cemaran aflatoksin 13
terhadap organ limphoid  menunjukkan
adanya atrofi bursa Fabrisius, thymus,
dan lien akibat nekrosis dan deplesi sel-
sel lmlosit.
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Toward the Membran Plasma Sperm Integrity of Priangan Ram Sperm)
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Abstrak
Peneliian mengenal pengurul mleruksl lamy cluilibrasi dan laju penurunan suhu
pembeckuan terhadap keutuhan membran plasma sperma Domba Priangan i 1clah
dilaksanakan pada tanggal 19 Juh = 21 Agusius 2004 G Laboratorium Reproduks Termnak
dan Inseminasi Huatan, Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  interaksi lama
ckuilibrasi dan laju penwranan suhu terbaik terbadap keulubhan membran plasma speria
dari semen beku pasca efowing, Penelitan ini menggunakan Rancangan Acuk Lengkap
(RAL) pola 3 (perak utama) x 3 (anak petak). Sebagai petak utama (main plot) adalah
lama waktu ckuilibras: pada subn 3"C vang terdir atas 3 taraf, vakni: 0.5 jam, 1.5 jam 2,5
jam. Schagal anak pelak (subplot) adalah laju pernurunan suhu pembekuan dari subo 3°C
sampal -1 60°C vang werdim aws 3 wrall yakm 758 amenil, 13.5°Chenil, 195°Cmenil.
Hasil penclitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan lama ekuilibrasi 1.3 jam
dengan laju penwrunan suhn 13.3"Chmenit berinteraksi nyata {P<0,03} terhadap keutuhan
membran plasma sperma. Koalitas terbaik ditunjukkan pada perlakuan lama ekuilibrasi
2.3 jar dan laju penurunan suhu 13.5°Cmenit.
Kata Konei:  keutuhan membran plasma sperma, lama
penurunan suhu pembekuan, pembekuan sperma

elinilibrasi, laju

Abstract

A researcl of the effect of interacting between eguilibration tme and freezing Fofe toward
the membran plasma sperm integrily of Pricingan ram sperm wos conducied Jouly 1900 -
Aungust 21th at Laborarory of Animal Reproduction and Ardificial Dseminarion. The
research were o find ont the best imteraction egquilibration length and freezing rate
towgrds membrane sperm cell integrity, Factorial completely randomized design was
msedd in the experimant with fivst Joctor was eguiftbration fime (O3 1.3 and 2.5 howrs),
andd second foctor way freezing rate (7.5 Chming; 133 Cming; and 19.5Chminel. The
result showed that theve was interaction ¢P<003} hetwzen eguilibration Tength of 1.3
benars cnd freezing rate of 133 iming on meribrane spero cell infegeilv, The hest sperm
grelicy way observed  from e eguilibration length 13 howes and freecing raie
3.3 mins.

Kevword: membrane plasma sperm integrity, equilibration time, freezing rate,
frozen sperm
Pendahuluan singlal. Kelemahan semen beku dalam program
Salah satu cara untuk mengoptimzlkan  inseminasi buatan pada Domba adalal anglka

pertwmbohan populast Domba Priangan i Jawa
Barat dapat dilakukan melalui inseminasi buatan,
Ui ya, yang
program inseminasi buatan adalah seman beku.
Semen beku memungkinkan materi  genetik
pejantan unggul hasil seleksi discbarkan ke
sgjumlah  termak beting  dalam  waktu

sernen dipunzkan  dalam

relatif
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shock, wvang salah samnya ditandai

komaepst yang dibasilkan condorung lebib rerdah
dibandingkan dengan semen segar. Penurunan
kualitas sperma uwmumnya karena  lerjadi cedd!
denaan
disertai  dengan
sperima schingeza
ENZIM-€Nnzim  yang

rusaknya  membran  plasma
rusaknyva tudung  akrosom
menvebabkan  kzluarnya



sugl  lerlilisusi (Herdis,  dan
Darmawan, 20120, Salab salu upeya pencegahan
tetjadinya cofd afock saal proses pombeluan
semen adalah  dengan  pemberian  agen
krioprotektan, vaim gliserol. Proses kerja pliserol
saat kontak dengan sperma sebagal pelindung
memerlukan wakiu adaptasi yang dikenal dengan
istilah  ckuilibrasi, wyaitu suatu periode  yang
diperlukan  sperma unluk  menvesuatkan  din
dengan pengencer vang  mengandung  gliserol
vang akan masuk ke dalam sel sperma untuk
membuat  keseimbangan  antara konsentrasi
ckstrascluler dan Intrascluler (Salmin, 2000},
Sermnakin Ama weklo ekwmbbrast, maka semakin
maksimal gliserol berdifusi dengan sel sperma,
namun sperma yang terlaly lama berada pada
sithu ckailibeasi (30 conderung akan kehabizan
energl dan mengalami penwinpukan asam laktal,
akibat terjadinva proses metabolisme  sperma
vang  mengakibatkan  menurunnya  viabilitas
sperTik | Salmin, 2000),

Laju  penurunan suhu dalam  proses
permhekuan semen merupakan salah saln fakior
penting  yang mempengzardhi kualitas semen.
Metode laju penurunan subu didazaci oleh subin
kritis sperma pada proses pembekuan. Subu kritis
sperma ini berkisar antara -10°C sampai -25°C,
dan kerusakan terutama terjadi pada suhu -17 "C
akibat kenaikan konsentrasi elekirolit selama
perrhekuan, sementara sperma membeku pada
suhn 0.53°C (Byrne, dide. 20000 Minter dan
Neliberio, 2005 Sranty, dkk., 2012) Pada
permbekuan semen yang menggunakan metode
pembekuan  lambat terjadi kerusakan sperma
vang ditunjukan dengan keluarnya alr vang
cukup banyak untuk mencapal keseimbangan
potensial  kimiawa anra dan cksiraselluler,
akibatnya sel mengalam dehidrasi. sedangkan
bila sperma dibckukan denpan mctode cepal,
maka keseimbangan potensial akan tergangou
dan pengeluaran panas menjadi tidak sempurma,
sehingpa bagian invraseluler membely menjadi
kristal es vang halus, melanisine pembekuan ini
menyvebabkan sel tdak mampu mengeluarkan ai
dengzan cepat sehmgga knstal es dapat merusak
integritas sel yang menvebabkan melemahnya
dava gerak, bahkan sampai menvebabkan
Kematian sparma (Herdiawan, 2004).

Sampai saat ini belum ada informasi
vang memadal tentang lama ekuilibrasi dan laju
penurunan sulu yang oplimal pada proses semen
beku, Oleh karens ttu. penelin terlarik untuls

diperlukian

melikukan penchiian mengenan pengarub lana
ekuilibrasi dan laju penurunan subu pada proses
sermer beku Domba Priangan.
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Muateri dan Metode

Semen  diambil darn oeskulal kedua
Domba  Prianganyvang  ditampung  dengan
menggunakan vagina buatan. Semen diencerkan
dengan  pengencer  Triz-Kuning  telur  yang
mengandung ghserol 7%. Perhitungan volume

pengencer  yang  dibutubkan  berdusurksn
produksi dan kualitas  semen yvang  didapat

{Urmyasih, dkk., 1999, Semen dilvangkan ke
dalam laruan Tris-kuning (clur sesval angka
pengenceran vang didapatkan dan dikemas ke
dalam strow, selanjutnya diletakkan dalam rak
strgw kemudian dimasukkan k¢ dalam
relngerator untuk memalam proses penuruman
suhu dari suhu kamar 25°C ke 5°C selama 2 jam
dan sclanjuinya  dickuilibrasi pada suhu 3°C
aclama waktu sewual perlakuan, yaita 0.5 jam:
.5 jam; dan 2.5

semen dalam siraw dimasukkan ke dalam mesin
ICE CURE 14M untuk dibekukan dengan laju
penwrunan  sulw wvang  dicobalan,  vallu
T mentt,  13.5Cament,  dan 19 5%C menit
Pengaturan laju penuranan subu mengounakan
prozram vang tersedia pada mesin pembekuan
ACLOCH sampai 160", Setelah
dibelukan, semen belu dinapkan denzan N2 cair
sampai suhu -196°C dan dimasukan ke dalam
cetigiver penvimpan scmen beku,

Evaluasi semen dilakukan dalam periode
empal wekiu, yailu pada keadaan semen seoar,
schelum  exuilibrasi, setelah  ekwilibrasi.  dan
masca thowiner, Fealuast semen beku dilakukan
selelah sirer i thawme di dalam subua 37°C
selama 2 menit.Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah keutuhan membran sperma,
menggunanakan metode Hppo-Crsnoic Swelling
alan HOS test (Hulor, dkk., 2000 dan Tasrul,
dkk., 20M12), Pengamatan  dilakukan  terhadap
sporma vang  mengembung (MY dan tidak
mengembung  {TM) pada  bagian  ckornya.
Sperma yang mengembung pada bagian ekomya
menandakan membran sel snperma uruh, demikian
sebalilinya. Sperma vang diamati paling sedilkit
berjuanlah 200 scl,

Rancangun percobaan yang  digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 3
{petak utamad x 3 (anak petak). Schagai petak
wtama {main ploty adalah lama wakiu elouilibrasi
pada subu 3°C vang terdiri atas 3 taraf, wakni:
ELS — 0.5 jam, E1.S — 1,5 jum, E2,5 — 2,5 jam.
Sebagai  anak  poak  (subplol)  adalah  laju
penurunan  suhu  pembeluan  dan suhu 5°C
sampal -160"C vang werdin atas 3 taral] vakni:
T7.5 =753 menit, T13.5 = 135" Cimenit, T19.5

19,5 menit. Hasil  penelitian dianalisa

jam. Setelah  diekuilibrasi,

suhiu SCTTGH




statishik  menggonakan  sidik magam, dan
perhitunan wrsebul divgl langul mengrunakan
uji Dunean, untuk melibat perbedsan  antar

perlakuan.

Hasgil dan Pembahasan

Hasil  peneliian mengenai  pengurub
interaksi lama ckuilibrazi dan lau penurunan
suhu pombekusn terbadap keuuhan membran
plasma  sperms  Domba Priangan  dianzliza
statistik mengounakan sidik ragam. Berdasarkan
analisz statistik tersebut diperoleh hahwa lama
chuilibrasi dan Iaju penuranan suhu memberikan
penearul nyata (P=<0,03) dan bermieraks: nvata
(P=AL,05) terhadap  keutuhan membran plasma
sperma Domba Prismgan pasca pembekuan, Hal
ini menunjukkan bahwa lama ckuailibrasi dan laju
penurunan subu mempunyai elek ketergantungan
sat sama lain terhadap keutuhar membran
plasma  sperma  Domba  Priangan  pasca
pembckuan,

Rerdasarkan uji jarak hergnda Duncan,
kevtuban membran plasma sperma pada  lama
ckuilibrasi jam  nyvata  Iehih o tingod
dibandingkan lama ckuilibrasi 0.5 jan dan 2.3
jam, dan perlakuan lama ekuilibrasi 2.3 jam
menunjukkan keutuhan membran plasma vang
lehil: balk dibandingkan dengan lama ckuilibrasi
0,3 jam. Keutuhan membran plasms sperma pada
tmekat  perlakuan lggu penurunen suhu
13,53"C/menic nvata Iebih tingai dibandingkan
lagn penuronan sohe 7 A menin dan
19 3% Amemit, dem perlakuan laju penurunan suhu
19.5"C/menit menunjukkan keutuhan membran
plasma wang lebih tingpi dibandingkan laju
penurunan suhu 7,5°C menit,

Herdasarkar hasil vane disapikan pada

[.5

Tabel 1. lama ckuilibrasi 1.5 jam memberikan
anzka rataan kentuhan membran plasma sporma
vang lebih tinggi vaitu scbesar 44,530 persen,
dibandingkan lama ekuilibrasi 0.3 jam dan 1.3
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Jaamn berturut-turul yaiu schesar 39,39 dan 41,56
persen. Laju penwrunan suhu 13,5°Canenl
memberikan angka rataen keatuhan membran
plasma sperma vang lebih tinggl vaitu sebesar
4394 persen, dibacdinglkan  dengan  laju
penurunan suiv 7.3°C/menit dan [9.53°C/menit
vang secara berlurut-turut yaitu 33,94 dan 40,56
PCI'SEI‘.I.

Gabungan lama ckuihbraz 1,5 jan dan
laju penuranan subw L33 nenit menunjukkan
interalsi terbaik terhadap keutuhan membran
plasma sperma. Hal int dikarenakan pada lama
chuilibrasi 1,3 jam gliscrol telah berditvsi sceara
oplimal ke dalam sel  spermma,  sehierea
konsentrasi  elektrolit di dalam  sel  sperma
menjadi lerjaga kescimbangannya dan inlegritas
sclubung lipoprotein pada dinding sel sperma
terjaza. IMal ind menjadi modal bagi sperma untuk
melewatl masa pembekuan. Laju penuranan suhu
pembekuan  13.53"C/menit mampu  mencegah
lerjadinyvg selubung lipoprotein  larul  alabal
perubahan osmotik yang herlehiban, dan tidalk
lerjadi kerusakan membran sel sperma secara
mekanis akibat terbentulknva kKristal-kristal es.
Sporma vang Lelah terjaga cleh glizerol sceara
aptimal setelah melewati masa eluilibrasi selama
1.3 jam dan melalui masa pembekuan dengan
penurunan suhu 13,3*Cimenit yang
memungkmkan titik kritis cepat terlalun sambil
lelap memjagy inteprilas membran sel sperma,
menjadikan interaksi perlabuan lama ekuilibrasi

1.3 jam dan lago penorunan suho 13,530 amcenit
i memberikan hasil vang lelbh o baik

dibandingkan dengan perlakuan vang lzin. Hal
i sgjalan dengan  hasil  penelitian  yang
disampackan oleh Salmin (20007 dan Herdiwan
(20040, babwa lama ckailibrast antars 1-2 jam
dan lagyu penurunan subu pembekuan sedang
mewberikan hasil keotuhan membran plasma
gperma lebih baile,

Tabel 1. Rataar Membran Plasma Utah Sperma Domba Priangan pada Berbagal Perlaluan Lama

Ekuilibras: Dan Laju Penurunan Suhu Pembekuan

Lama lkuilibrasi

Laju Penurunan Suhu ("C/menit)

(Jam} 7.5 13.5 13,5 Rataan
0,5 36,17 Aq 43,004 30,0040 3939
1,5 40.83Ca 0,330 42.33Ch 44,50
2,3 39.83Ba 44,508 40.338b 41,56
Rataan 28,94 45,94 H,56
Keterangan: ¥ Hurot kecil yang berbeda lee arah baris vang sama menungukkan perbedaan vang nyata .

* Hurul kapital yung berbeda ke arah kolom vang sama menunjukkan perbedasn vang nyala.

¥ Sotuar dalam persen ["4)
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Tingginvi kerusakan membran sel sperig
pada interaksi kombinasi lain kemungkinan
dischebkan tidak optimaloya kualitas sperma saat
memasuki  proses  pembekuan,  sehingga
walaupun  dilapjutkan denpan laju  penurunan
13, 5°Cmenil lelap adak memberikan hasil vang
optinal. Hal i sesuzl dengan pendapat penelit
schelummya, bahwa pada lama ckuilibrasi vang
lehih rendah tidak rerjadi proteksi sperma yang
optimal oleh gliserol terhadap cckaman dingin,
akibat glizsero]l belum menveran secars optimal
ke dalam sel sperma. Hal i mengakibatkan
konscntrasi intrascluler sporma menjadi tidak
seimbung, akibatnva kadar air dalam sel sperms
meningkat ¢an pada proses pembekuan terbentul
kriszal-kristal es wang dapat merusak selubung
lipoprotzin dinding sl sperma (Salisbury dan
Vandemark, 1985 Salman, 2000; Azizah dan
Arthanting, 2009}, Kerusakan membran plasima
sperma yang terjad: pada lama ekuilibrasi vang
lebih pamjong diakiballian  penumpulan  asam
lakiat  dan  sal=eal =158 mclabohizme  yang
berekibul toksik ham sperma, dan terbentuknya
perioksida Lipid menyebabkan kerusakan struktur
membran  sperma. Selain penumpukan
konsentrasi asmm laktal yang tnggl tersebul
dapat mempengaruhi tekanan csmotik larutan.
[Ial ini sesual dengan yang disampaikan oleh
Lubu dkk, (2013), vang mcnvalakan babwa
peninokatan ekanan csmonk pada plasma semen
menurunkan permeabilitas membran sperma dan
meningkatkan kerusakan mombran.

Keruzakan mebran sel sperma vang terjadi
pada  penurunan subu o pembekuan  lambat
disebebkan terjadi dehidrasi akibat konsentrasi
intraseluler yvang berlebihan dan menmbuolkan
pervhaban osmotik sclama pombekuan seperh

ilLL,

dikemukaken  oleh Tollchere (1993), bahwa
perbedaan  konsentrasi intraseluler  vang
berlebihan dapat melamtkan selubung

lipopratein sperma sehingga membran sel spenma
mengalaml kerusakan. Kerusakan membran sel
sperma vang terjadi pada  pembcekuan cepat
dischabkan  torbentukoyva  kostal-krstal - os
imstraseluler  yang  menekan membrun sel
sehingga  terjadi  kerusaken makanis  berupa
pecabnva membran sel dan substansi kimia
dalam sel sperma keluar, hal o1 sejalan dengan
pendapal Minter, dan Deliberto (2005) dan Nur,
dick (2011).

Kesimpulan
Terdapat interakst antara perlakuan lama
ekuilibrasi 1,5 jam dan laju penarunan suhu

Ken Ratu, dikk. Pengaruh Interaksi Lama ERuilibrasi

13,53 oenil wrhadap  keuwhan membran
plasma  sperma Domba  Priangan  pasca
thawime Tingkal operlakoan lama okailibrasi 1.5
Jjam memberikan respon vang baik terhadap
keutuhan membran  plasma, dan  tinglkat
perlakuan laju penurunan subu 13,39Conenil
memberikan  respon  terbaik  terhadapkeutuhan
membran plasma sperma Domba Priangan,
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Produktivitas dan Kualitas Hijauan Pakan Trichanihera Gigantea vang
Ditanam sebagai Pagar Ilidup

(Productivity and Nutrition Ouality of Trichantera gigantea that Planted as
Living Fences)

Mansyur, Romi Zamhir Islami, dan Herrvawan Kemal Mustafa
Fakulias Peternakan Universitas Padjadjaran
Tomail: mansyur fapet@unpad.ac.id

Abstrak

Tujuan penclivian 1 unluk mengelabu pengaruh umor lanaman terhadap hasil dan
kualitas hijauan  Frichaniera wieovea vang ditanam  sebagal tanaman  pagar,
Rancangan Acak Kolompok welah digunakan dalam penclitian . Perlakuan vang
diberikan meliputi umur pemotongan 60 harl, 90 hasi, dan 120 harl, Setiap
perlakuar divlang sebanvak 4 (empat) kali. Peubah vang dinkur dalam penelitian
ini meliputi jumlah tunas, produksi separ, dan procduks! bahan kering, raric daun
batang, kandungan bahan Kering, protein kasar, newtral deteroent fiher (NDV), Aofd
gleferaent fiber (ADF), dan Ligin, Daa dianahisis varan, dan dilenjutkan dengan
Liji Jarak Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uwmur tanaman
herpengaruh lethadap meningkatkan prodokst seear dan prodoksi Bhahan kering,
kandungan Acid detergent fiber (ADL), selulosa, dan bahan kering hijauan tanaman
Trichanthera giganfea. Umur tanaman tidak berpengaruh terhadap Kandungan
protein kasar, NDF, hemiselosa, dan lignin, Guna mendapatkan hasil yang optimal
dengan kualtas yvang cukup baik, tanaman  Tricomthera  gigomieq schaiknya
dipotomer secara rotim pacda omur 120 barn, acan 3 kal dalam selabon,

Kata kunci: Trichantera gigantea, hasil panen, kualitas nutrisi.

Abstract

The wim of research is m fnows the effect of defoliciion interval of Triclkanrera
eleantea on Veld and nuteition guality of foroee. A completely randomized block
desigin was used in this research, The rearmrenis  were defoliation nterval, ie.w 60
clinvs, Y0 dlenvs, eord 120 dony. Bach treatment Ty replicated 4 times, The ohserve
objecrs were fieel forage vield  dry matter vield, Jeave — wrem ratio, dry marter
coptent, crude profein contenis, and contends of fiher fraction (Newral Derevecni
Fiber, NOP: and Acid Derergend Fiber, AT ADL, Acid deterpent Uanin), Dato
were crclvzed by varicont anadyses, aad followed tr Duncan Mediiple Rangre Test,
The reseavch result showed that defoliation mterval significantly effected on fresh
and dre matter vield, acid detergent contents, cellulose content, and dry maotter
comtent. but defoliction interval oid not effect on crude protein contents, neuteal
detergent fther, hemicellidoses, and lgniv comrentt. Harvesting times svery 20 day
o three dimes o yemr given the Best result for vield and aofrition goolity of
Trichaniero giganico.

keywords: fricharfera gigamtea, harvesting yield, and nutrition guality.



Pendahuluan

Luasan lahan untuk pertanian dari masa ke
masa terus mengalami penvusutan, Peningkatan
jummlah pendudul terus  memberikan  lekanam
terhadap pengzunaan lahan pertanian. tidak dapat
dipungkiri sctiap tahun  lahan pertanian  torus
mengalami konversi menadi perumahan, pabrik,
komplek  industei, dan jalan.  Iranto  (2006)
menyatalan bahwa laju alih fungsi lahan pertanian
sekitat 30,000 heltar per tahun Sekarang  ini
rataan kepemilikan lahan pertanian kurang darn 0.3
ha per rumah fanggs peluni. Pada tahun 2008,
lahan wang digunakan unmk produksi pangan
hanya 3595 m per rumah tangga petani (Santosa,

2009). Pulau  Jawa merupakan  daerah  wvang
mempumyai jumlah penduduk terhesar  dan
kepadatan  tortinggi,  dan tontunya  rataan
kepemilikan lahan pertanain sangat kecil. Pada

dagrah  seperti  inl.  sistem  wsaha  tanifternalk
dideminasi oleh sistem produksi vang kelurangan
lahan, fandless production (Gerber, 2008),

Lahan dan pakar masih  merupakan
permasalahan  klasik  dalam  pengembangan
peternakan. Padahal wuntuk  membangun

polernakan vang angeub perlu didukung olch
empar varibel makro, waltur peternal, ternalk,
lahan, dan telmolcgi (Soekadji, 19%4) Peruntulen
lghan  wang  bersaing  dengan kebutuhan  lain
manusia. wvang pada akhirnva jarang sekali
berpihak untule lepentingan ternak. Untuk it
diperhakan suatu usaba serobosan untuk mengatasi
keterbatasan lahan, dan Delgado er of, (1999)

menyatakan salah  satn teknologi vang  dapat
dilakukan untul  meningkatkan  produktivitas
ternak  adalah  dengan melakukan sislem

pertanaman cormpuran atav integrasi ternak dengan
tanaman.

Pengmmaan
memberikan kesempotan pada sellap usaha lam
untuk dapat berpijak pada ekosistemnya, schingga
tidak ada lagi ¥ang namanya lahan tidur atau lahan
nganeeur, alaupun pelermakan di awang-awang
(Mansyur er. ol 20000 Design wvegetasl atau
gislomn pertasaman akan wenjadi kune
keberhasilan dalam sistem perlanian terintegrasi
ini, karena sistem harus mampu menyediakan cash
crop schagzal sumber pangan dan penghasilan, juga
harus  mampu menyediakan  palan untuk
kebutukan ternak sepanjang tahuo.

it ham REmTa hersima

Penunaman hijanan pakan vang mtensif

selain dalam bentuk kabun rumput, dapat juga
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dilakokan dalam benluk pagar hidop. Sisiene Lga
strata mengakomodasikan pagar hidup sebagai
sumber  hijwan,  dimana  strata dua dan tiga
merupikan lamaman yang berlungsi sehagal pagar
hidup (Nitis, 2000). Banvak tanaman hijavan
makanan ternak yang dapat digunakan schagai
pagar hidup, diamaranya kallandra,  dadap,
belendung, gamal, lamtora, desmodium pohon,
dan sebagainva, Tanuman-tanaman tersebut telah
banwvak diteliti sebazal tanaman pagar hidup untuk
mensuplal kebutuhan malanan ternal:.
Karakteristik  lanmman vang dapat
digunakan sebagai tanaman pagar sekaligus
tanaman ternale antara lain hargs mampu fumbuh
dengan cepat, tahan pemangkasan yang tarus
menerns, dapat tumuh kembali denpgan cepat
sctelah mengalami pemangkasan, produksi daun
banvak, dan mempunyal kadar protomn yang tingzi,
Tanaman  Tricanthera  glgafea merupekan
tanaran vang dapat diberikan pada berbagal jenis
lerniak, sepertl sapl, domba, kerbau, kelinel, dan
hahkan dapat diberikan kepada ternak monogastrik
seperti babi. Selain itu juga tanaman ini memenahi
persyaratan untuk ditanam sebagal tanaman pagar
ldup penghazi] hijauan. Namun sayvang, penclitian
tentang produktivitas dan kualitas hijavan tanaman
Triconthara gizanfean  sehagal tanaman pagar
belum banyvak  diketabur dengan past,  apelag
untuk  kondisi  agroekosistern pertanian di
Indonesia.  Oleh karena i, kami meraga perlu
untuk dilakukan scbhuah penclitian vntuk melibat
produktvitas  dan kualitas  hijanan  tanaman
Tricarthera giganteon sehagal tanaman pagar,

Materi dan Metode

Lokasi penclitian berada di Desa Cljernk
Kecamatan  Panuliban  Kabupaten  Sumedang,
Lokast penzlitian rersebut herada pada ketmgaian
B0 meler di atas permukaan lavt, dengan curah
hujan tabmnan lebih dari 3000 mm. Laban yang
digunakan mearupakan lahan milik petani. Luasan
labian  vang  diperbolehkan  oleb petan: untuk
dipergunakan  sebagian lahan penelitian  seluas
500 ",

Maleri

Jenis-jenis anamean pakan vang digunakan
adelah  fumaman  Tricanthera  giganlea  yang
diperoleh dari Balai Penelitian Ternak, Pusat
Penelitiun dun Pengembangan Peternakan, Badan
Lithang Kementan. Bahan tanam yang digunakan



slek yarg Lelah disemai selama dua bulan sebelum
dipindahkan ke lapangan. Alat-alat  vang
digunakan adalah  alat-slat untuk  pengolahan
lanah, seperangkal alal untuk metode Kjedhal dan
analisis proximat metode AOQAC, dan analisis
fraksi scrat motode Yan Socst.

Metode

Penelitian dilalukan secara elsperimental.
RBancangan wvang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan tga perlukuan dan setiap
perlakuan divlang dalam blok ulangan sebanvak 4
rempat) kali ulangen. Perlaknan vang diberikan
adalak  pemotongan  umur 60 hari (Pl
pemotongan unm Y0 hari (P2), dan pemotongan
urmur 1240 har (P3),

Peubah-peubah diamati  pada
penelitian i, adara lam . proporsi batang, daun,
bunga, dan serasah tanaman; produksi segar dan
produksi baban kering hijavan, Jan kandungan
protein kasar, dun Gakst serat (NDE, ADF.dan
Lignin}. Data vang diperelel selanjutnyva dianalisis
varian, dan  unmk melihat  parbedaan  antar
perlakuan dilakulkan Uil Jarak Berganda Duncan.

vang

L1asil dan Pembahasan
Produksi Hijauan Trichantera gigantea

Jumlan tunas dan produksi o hijauan
{richantera gicaniea pada peaelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Jumlah  funas  pada  setiap v
pemotongan menunjukkan hasil vang relatit sama.
Hal i menunjukkan bahwa umur taraman mulai
dart 60 — 120 hari tidak meounjukkan adanva
pL‘I'I:'iITIL'ﬂ::I.lI'dT' TS L'fllil'll, Iit'l'iT'I:r'H LITLIT  LANAITAN
tidak  berpengarubh pado jumlah  anes  vang
dihasilkan pada tanaman richiantera gigaiiea L
Pertinbuhan jumlah timas sodah berhentt pasda
umur pemotongan d:bawab G0 han, selelah Tase 60
hart bukan lagi pada fase perbanyvak jumlah tunas,
tetapi lebih banyalk pada fase parbanvakan dan
ahoonulast bahon kering. Jurolah lonas yaong
dihasilkan pada tanaman-tanaman polon  vang
dipangkas secara ruln schenarnya lebch banvak
ditentukan oleh banyaknya jumlah Wik lumbuh,
Jumlah titik wmbuh lebibh berhwbongan dengan
tingei rendahnyva pemangkasan darl permu kaan

Mansyur, dkk. Produktivitas dan Kualitas Hijanan

tanah, karena lick lwmbuh pada wnamean hijuan
non rerumputan yang banvak berada dibagian atas
tanarmar, bukan pada bagian bawah tanarman,

Ratio  daun batang  lertingzi pada
pemotongan 60 hari (3,6) dan terendah pada
pemotongen 1200 hari (2,13 Hasil  analisis
menunjuklian bahwa rasio caun dan batang pada
seliap umur tanaman menunjuklan tidek adanya
perbedaan dari setiap unwr tavaman, Hal i
menurjuklan bahwa besarmva perkembangan dan
akumulust habhan kering pada deun dan batany
relaif sgjalan. Seluin iy, Wnaman ini mempunyal
karakteristik yang sangat bagus sebagai sumber
hijauan pakan, dimana tanaman ini mempunyai
daun vang lebih banvak dibancingkan dengan
EIBNTLVHE
kandungan nutrisinya akan scmakin baik, torutama
kandungan protein kasar, karbohidrat siap ceorna,
vitamin, dar mingralnya,  Minson {19907 bahwa
bagian dawn pada rerumputan dan leguminosa
lebih bunvak dikonsumsi dibandingkan  dengan
bagian batang,

Hasil panen hijanan Frichaniera gleaniea
sebesar 24,1 g/pohon, 878,] g'/pohon, dan 2.212.5
wipohon untuk 60 hart, 90 hari, dan 120 har,
berturut-turut.  Hasil ind menunjuldkan  balwa
procdulksi segar hijauan mengalami peningkatan
seiring  dengan meninekatnya wmur tanaman,
Hasil analisis  menunjukkan babwa  interval
pemotongsn &0 harn dan 90 hari menunjuldaan
tidak herbeda nyata. tetapi kedvanya berbeda nvata
dengan interval pemotongan 120 hari.  Tlal ini
menurjuklkan bahwa interval pematongan 120 hari
memberikan hasil panen sehar wvang lzhih balk
dibandingkan dus mterval pemotongan lainnya.

Apabila kita bandingken dengan penelition
vang telah dilakukan sepert! Jaramillo dan River
(19497 menyatakan hahwa pada populasi saty
hekiar 40,000 pohon, hjjauen yang  dihasilken
mencapai 16.74 ton'ha atan sekitar 418.5 g'pohon,
sedangkan penelitian lain ketika dipotong setiap 3
budan dengan jarak emam 075 5 0,75 1m0 produksd
hijauannya  sekitar 9536 g'pohon (Gomez dan
Murgueitio, 19917, atau ketika  ditenam  schagai
pagar sama dengan penclitian ini has'l hijanan
vang dihasilkan sekitar 9.2 ton'km (CTPAV 1996
dalam Rosales 1997).

Makin banvak bagian  daun malka
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Peubah vany diamati Perlakuan

) har 0 han 120 han
Jumlah tunas {unas/tanaman’ 2000 a 190 a 210a
Produksi segar [gramianaman) 2041 a LYL N 22125
Froduksi daun kering { gramdanamany 4 4a 6264 834 b
Produlksi batang kering {oramtznaman) 4.7a 292 4 gi,ll
Ratio daun — batang 364 34 21 a
Praduksi hahan kering | gramdlanaman) Ubha Ylsa ELERN

Eeterangan: Superseript kearah baris menunjukkan pengaruh vang berbeda nvata (P<0,05)

Nampaknya hvavan Trichantera sizanteq  vang
dihastlkan pada penclitian ind mempunyal produks
hijeuan vang sama kelika ditanam schagan pagar,
produlksinya mencapai 8,8 ton'km, tetapl kalan
dibandingkan  dengen  wang  ditanam  schagai
monolanltur mempunyai produlksi vang lebih besar
apabila dipotong pada vioue 120 hari vaitu 22123
gipahon.

[Tasil bahan kering per pohon setiap
wlerval  pemotonean sehagyi ber ot 19,5
wpohon, 91,8 gpohen, dan 282,53 gpohon ik
G0 har, 90 har, dan 120 hari. Hal merank dan
produkst bahan kering ini balwwa tanaman v
cukup mempunval kandungarn air vang tingg.
Fandungan airnya pada hijanan ivi dapal mencapai
87,50 S0,13%, padahal tenaman i ketika
dipanen pady saul musim kemarau vang sangal
herat dimana sepanjang penelitiar ini hampir tida’
ada buwjan. Hal 1 berarli balwa tanaman im
sangal ehsien dalam mengprunakan air Jdan dapal
menvimpan  air  sedemilcian rupa sehingga
walaupum Giciak wcda sumber @it hujan lanaman in
masth bisa menggunakan air tanah dengan baik.
Tanaman 1l sangal prospekiill  uniuk
dikembangkan schagal sumber hijanan dimusinm
kemarau.

Kualitas Uijavan Trichantera gigantean

Hasil penelitian manajemen penmnenan
Tricamthera gimantea lerhadap kualilas hijaoan
pakannyva dapas dilihat pada Tabel 2. Kandungan
bakan  kering  meningkat sejalan dengan
meningkatnya wnuar panen,  Kandungan  hahan
kering tertinggl pada umur pemotongan 1200 hari
vaiin 1250 g'ke, dan terendabh pada  wnuor
pemotongan 60 har 98T glkg Secara
keseluruban kandungan bahan kering dari tanarman
ini kurang dari 2 g'kg hal ini menurjuklan
balvwa tanaman ini cukup sskulen dan mempunyai
kandungan ar yange ang, Jarang sckal elnjaun
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yvang berasal darl fananim pohon  mempunyai
kandungan baban kering kurang dart 150 kg
umut permotongan 1200 har menunjukkan adanya
landungzan hahan  kering wvang  paling  beik.
Kandunzan bahan kering tanzman yange tumbuoh i
pada penelitian ini lebih banyak mengandung air,
bila dibandingkan dengan hasil penelitian Ly dkck
(20007 kandungan  baban kering 263 gk
gedangkan  penelitian  vang  lain - melaporkan
kundungan  air durt  wnaman 152 wky
{Legerme, dkl., 20006,

Kandungan proteim kasar pada hjavan im
heradn pada kisaran 1639 2053 #'kg hahan
karing. Penelitian Rosales {1996) melaporkan
bahwa kandungan prodein kasar dari lanamanan im
178 g'kg bahan kering, Sebagal sumber hijavan,
lamaman  im dupal dikalakan memmpuonyal
kandumgan pratein kasar vang eukup superior,
walaupun bukan lamaman  yang masuk kedalam
kelas legumingsa,  Kandungm prolein kasar yange
tinggi meanggambarkan kandungan asam amino
yamgr Lingred pula, schingea hijavan dan lanaman ini
mempunyal pelvang  digunakan sebagal pakan
supplernentasi.  Preston (1991) merckomdasikan
batrwi lanaman ini morupakan  sal dar cnam
tanaman pohon vang potensial digunakan schagai
sumber pakan, sclain  Glivicidia sepiwm Eviiiing
olavca, Ewvtiaring edilis, Acacia mawgiuim, dan
Frosopiv fuliffora

Hasil  analisis ~ menunjukkan  balwa
kandungan procein kasar pada tanaman ini tidak
dipengaruhi cleh interval pemotongan, Kandungan
protein kasar antara imerval pemotongan 60 hari,
90 hari, dan 120 har relatil sama, Perkembangan
anatemi tanaman akan berpengaruh juga terhadap
kandungan protein kasar tapaman. Pada ratio daun
— hatang terlihat bahwa rationya tidak mengalani
perubahan, schingga daun sebagal sumber protein
wangr domnan dibandmpkan batang o dapal



tetap memberikan kontribusi vang tnggi pada
kandungan protein kasar secara keselurnhan, Pada
tanaman pohor biasanva kKandungan nitrogen tidak
dramatis menurun sggalim dengan meningekatny
ummr tanaman, dan termasuk pada tanaman (ni
Biasanyva  penurunan kandungan nilrogen vang
sejalan dengan unwr pemaotargan lebih disesabkan
karena adanya penmgkatan kandunzan diading sel
tanaman dan berkuranganava baglan sitoplasma
{Whitehead. 20000, Hal menarik pada penelitian
ini adalah bahwa dinding sel tanaman tidak
meminglkat sejalan dengan meningkatga wakthy

permmanenan,  hel i salabh  satunva  vang
menyexabkan tdak berubahnya kandungan protein
kasar tanaman ini  seiring  dengan  walkm

pemanenan. Kandungan [Faksi scral pada lanaman
i mempunyel Tespon wanye herbeds terhadap
winur pemolofgan. Secara keseluruban basanya
kandungan  fraksi serat pada  tanaman  akan
mermirun  s@jalan dengan  meningkatnya  wmur
tanaman, telapi pada tanaman ini ada perbedaan.
Ui tamamen hamya berpengarnh rerhadap
kandungan ccied etergend e dan selulosa saja,
dun Hduk berpengsarub terhadap kandunean newiral

detergen  tlber, hemiselulosa, dan  lignin,
Kandungan metieed  defergent fiber vang lidak
mienmsll mmerunulk ki bahwe NECATH
keseluruban  udak  ada  penurunan dalam
sitoplasma.  sehmema zat-zat vang ada  dalam

sitoplasma  akan relative tetap, seperti protain
kasar, karbohidrat terlam, lemak., mineral. dan
vitamin,

Kandungan acid defergerd fiher meninglat
scinlan dengan  menmgkalnyg  mnor peimEnenan.

Tabel 2. Kualilas Hijauan Trichonicra gigantea

Mansyur, dkk. 'roduktivitas dan Kualitas Hijauan

Kandungen aeddd deterpent fifer untuk setiap wur

pemotongan  saling  berbeda.  Tetaph  vang
menatiknya  adalali balwa  peningkstan  woid
determeni fiber im bukan  sebarar akibal dan
peningkatan  lignin tetapt dari peningkatan

selulosa, karena hasil analisis menunjukkan bhahwa
kandungan lignin tidak IT"I:E‘H'II‘_‘ILII'I}'.E'Ii perbedaan
Kaodungen ADF i sangal berhubungan sekali
dengan tingkat kecernaan hijavan maksnan ternak.

Secara keseluruhan kandungan fralksi serat
vang dimiliki oleh tanaman ini sangat rendah,
Rahlean untule kandungan ligminnya sangas rendah
sekali dimana kandungan lignin dari tanaman i
leuramr darn 130 ke bhahan kerme,  Rendahnva
traksi serat pada tanaman ini juga merupakan
pelensio yang lain dari tanaman ind unluk dapal
digmmakan sehagat suplementast protein, mmeral,
dan wilamin bagi lernak non ruminansia, seperl
ungeas, babl, atau kelinel.

Kesimpulan

Memperpanang wmir pemotongan tidal
meningkatkan atan menurunkan jumlah tunas dan
ratio  batang  duun IFichanthera wimanrea.
Memperpanjang iy Tanaman akan
meningkatkan produksi segar dan bahan kering
tameman | rieaarrthera gieantes. Kandunism geid
detergent fiber (ADI selulosa, dan baban kering
tanaman §richanihera gleanfean dipengarulhi oleh
umur tanaman. Kandungan protein kasar, NDF,
hemiselosa, dan Jignin relatil  tidak mengalami
perubahan seirimg dengan meningkamya  omor
pemalongan.

Peubuh vang diana Perlakusn

4 hari ) hari 120 hari
Kandungan hahan kering (o/ke) 98,7 a 1179 e 1250 h
Protein Kasar {glcg) 33 013 a 163.%a
Weutral Detergen Fibor (o'ke) JR9b5a 4001 a 41,4 a
Hemiselulosa (wlog) 974 a 911 a THda
Acid Detergen Fiber (g'kg) 2492 2a 089 3iskc
Selulosa (ke 174,00 1791 u 2020 h
Lignin {ghkg) [18,]1 a 129,8 123,7a

Keterangan: Superscript kearah baris menunjukkan pengarah yang berbeda n}-"ﬂta (P=0.03)
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Untuk mendapatkan hasil yang optimal
dengan  ‘malitas  vang cukup  haik., tanaman
Triconifera wivonfen sebalkova dipotong secara
rulin padis wmur 120 han, alan 3 kah dalam
setalmn, Tanaman ini mempunyai potensi unfuk
dikembangkan schagai lanaman sumboer hijauan
pada musim kemaran,
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Abstrak

Tingeinva suhu  lingkungan  dapat  mengakibatkan avam  ras  petclur
mengalami cekaman panas. sehingea terjadi perubahan fisiologis dalam
tubukb, Perbeduaan komposisi telur merupakan dampake terjadings perubahan
kadar honoon yang berperan dalam proses permnbentukkan twlur, Penurunan
kualitas kerabang pada dataran rendah merpakan efek temperatur tineai.
Perelitan dilakukan untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat techadap
komposist telur dan tebal kerabang telur avam. Penelinan dilakukan secara
survel dengan tekolk pengambilan data secara prerposive sampling, Lolasi
peternakan di Majalengka (ketinggian sekitar 1,200 mdpl; suhu rata-rata
harian ; 15-22°C); Bogor (ketinggan sekitar 140 mdpl; subu rata-ruts harian
22—3[”(_"}. Dats berasal durl delapan kandang pada dataran inggt dan lima
belas kandang pada dataran rendah. Ternak wji vang digunakan adalah avam
petelur strain fsa Brovwee Data hasil pengamatan danalisis secara desknpur
dun upt 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedasn komposist telur
dan tebal kerabang telur avam di dataran tinggl dan rendah. Linglaungan
dataran tinggi (hMajalengka) menunjang komposisi telur dan tebal karabang
telur aplimal.

Eata kunci : Kelinggian tempat, ayam ras petelur, komposisi telur, tebal

kerabang

Abstract

High cnviromental lemperatures may causs heal gireas Tore layer, 1l may canse
physiological changes in the bady, The difference composition of eggs is the
impact of the changes in hormone levels that have a role in the process of the
e Formation, The deerease of cgg shell quality at the low altitude has the
clfect ol hich lemperatures. Vhe rescarch was concuctled to study the ellcet of
altimde on egg composition and 2gg shell thickness. Research was carried out
with survey method and the data retrieval used purposive sampling technique.
Location farms in Majulengka (altitude of about 1,200 meters above sea level;
the average daily temperature: 13-22"C); Bogor (zltitude of about 140 meters
ahave sea level: the average daily temperamire of 22-31°C). The data was
cellected from cight cages m the high altitude and fiffcen cage n the low
altitude. Poultry test used strmin Isa brown laving hens. The data were
analyzed descriptively and t test. The results showed that the altitude eftect on
cee composition and cpe shell thickness, Dnvironment hizgh  altitude
{Majalenzka) support optimality of egg composition and egg shell thickness,
Kevword @ Altitude, Commercial Layer, Egg Composition, Ege Shell

Thickness
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FPendahuluan

Toelur merupakan produk utama
usaha peternakan ayam ras petelur yang
memiliki kandungan gizi lengkap mula
duri protein, lemak, vilamin, Jun mineral,
Sumber protein hewani ind murah dan

mudah  dipzroleh masyarakat.  Telw
dengan  kualitas  dan kuantitas  baik
diharapkan  dapat  dipcrolech  guna
meneapal  clisicnsi usaha,  Ketinggian
wilayah i Indoncsia  bervariasi yang

terdii dari dataran tinggi  dan dataran
rendah. Tinggi rendahnya suatu wilavah
berkaitan  denpan fomperatur dan
kelembaban wilavah terscbut, Scmakin
tinggl  ketinggian  suaty  tempat maka
semakin rendah  temperatur lingkungan
begitu upa sebaliknya,
Kondisi  temperatur
ving herbeda akan berpengaruh terhadap
ketebalan cerabang telur dan komposisi
lelur termasuk berat telur per butir. Hal
tersebut  terjadi  sebagai  dampak  dar
respon fisiologis mbuh ayvam. Komposisi
telur  wvang  nantinya  diakumulasikan
menjadt  beral  telur per bulir perlu
diperhatikan dalam usaha ayvam ras petelur
karena

lingkungan

berkatan dengan keantungan,
Telur kensumsi dengan kerabang lehih
tebal alan menguntunglian karena mampu
melindungi telar dari pemumunan kualitas
batk  disebabkan oleh  kontaminas
mikroba,  Lerusakan  [sik, maupun
penguapan. Selain i, lapisan luar telur
tersehut berperan pada proses distribusi
sehingga telur tdak muodsh pecah, Telur
ayam ras dijual lidak dalam saluan buti
tetapi dalam satuan kilogram. Oleh karena
i perln dikaji mengenai komposisi telur
dan tebal kerabang elur seha dampak
kelingyeian lenipal.

Materi dan Metode

Rancangan  penelition dirancang
schagai penelitian survei yang bersitar
deskriptil. Uimil analisis penelian adalah
usaha  peternakan ayam  ras petelur &
kabupaten Majalengka (dataran tinggi)
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dan kabupalen Bogpor (dataran rendah),
Contoh  {sample) data  adalzsh  usaba
peternakan ayam ras peteluar yang herasal
dan delapzn kandang pada dataran tingan
dun lima belas  kandung puda dataran
rendah. Teknik analisis vang dipunakan
untuk melihat perbedaan di dataran tinggi
dan rendah adalah dengan uji t.

Cara pengukuran masing-masing variabel
dilakukan dengan rumus

o Beral Telur, Perhilungan berat welur
diukur berdasarkan rataan bobot telur
oer butie. Dapat  diperoleh  dengan
nembagl produksi telur dalam satuan
silogram  atau  gram  dengan jumlah
elur dalam satuan butir,

Persentase  beral Ihperoleh
dengan menunbany lerubany
menggunakan timbangan analitik. [lasil
penimbangan dipersentasekan terhadap
beratl telur,

kerabang,

o Berat  Yolk.  Dipernieh  dengan
menimbang violk menggunakan

dmbangan analitik. Hasil penimbangan
dipersentasckan terhadap berat telur,
Berat  Albumin,  Diperoleh  dengan
mengurangi  berat  telur oleh berat
kerabang dan volk, Hasil penimbangan
dipersentasckan terhadap berat teluar.

Tebal kerahang. Perhitungan
menggunakan  alst ukur mikrometer
sckrup.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Ketinggian Tempat terhadap
Kompaosisi Telur

Komposisi satu butic telar tersusun

oleh  kerabang, albumin  dan  yolk
Gabungan  ketiga  baglan  tersebut

dijumlahlkan menjadi berat satu butir telur

o) Secara ekonomis berat telar per hacie
borpengaruh terhadap owrpur yang dapat
diperoleh dari usaha avam ras petelur.
Jamlah telur (butir) yang sama helum
tentu memiliki berat telur (2) sama pula,
Hasil  pengamatan mengenal  proporsi
kompaosist telur disajilkan pada Tabel 1.



Persentase beral kerabung dan beral volk
di dataran tingzi lehih hesar (9.95%:
3L.20%)  dibandingkan  dengan  dataran
rendah (9.85% 20 87%). Besarnya bherat
kerabang ditenrukan oleh tebal kerabang
dan vkuran kerabang sccara keseluruhan,
Beral yollk ditentukan oleh ukoran folikel.
Folikel (volk) terbesar vang terdapat di
ovarium  diovolasikan  dan  selanutnva
diproses menjadi wlor wiuh dalam owielier.
Lebih lamjut  data  berat telur
dideskripsikan pada Tahel 2.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rasaan
berat telur di daturan tingzn lebih tngn
(3949 ghutry dibandingkan dengan
dataran rendah (53,14  gbutir). Data
selanjumya dinji menggunakan uji t, hasil
hahwa ada
perbedaan antara berat telur Jdi dataran
tinggi dan rendah (T, = Twea). Adanva
perbedasn tersebut terjadi karena
terjadinya penurunan kandungan hormon
progesteron dan estradicd sebagal dampak

analisis  data menumjukkan

Movia Kahavu, dkk. Lfek Ketinggian Tempat

lingginya subu lingkungan, Jumlah folikel
hesar dan bobot ovarium  menurin pada

komidis Lemperatur Linggi seria
menurunnys - fungsi ovarium karena
berkurangnya aliran  darah ke ovard

{Walfenson ef al., 1981),
Pengaruh Ketinggian Tempat terhadap
Tebal Kerabang

Kerabang  telur  terdiri  dari dua
struktur ulamg yaite strukiur organik dan
struktur  ervstalline. Komponen  strultur
organilk  wvang paling dalam  adalah
mammilar:  cores yang  melekat  pada
auther shell membran dan merupakan
kompenen kerabeng vang lebih dahulu
dizsintesis {Mushawwir dan Diding, 2013,
Tebal  kerabang  relur menentukan
kekuatan telur pads  saal penanganan
hingza sampal ke konsumen. Kerabang
vang ripis mengakibatkan whir mudah
pecah dan mudah terkombminast mokroba.
Hasil pengamatan terhadap tebal kerabang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 1. Proporst Komposist Telur pada Dataran Tingg dan Rendah

Parameter Dutaran Tingsi Dataran Rendah
Borat Telur (1) 39,49 S84
Persentase Berat Kerabang (%) 9,95 9,85
Persentase Berat Yaolk (%) 3020 24 87
PPersentase Berat Albumin (%) 59,85 G028

Tabel 2, Stuktur Data Penelitian Berat Telur Dataran Tinggi dan Rendah

Liokasi 1 R_:_)H?I_ Milai Minimal _w_'_l:"'“ _ Kol Variasi
rala Maksimal
ghutir. Mo
Dat. 'Tingsi 14 Bi0 50,44 59,10 6,13 (0,59
Dat. Rendah 77,573 SR.14 55,60 60,54 2,39

Keterangan @ n

= Tumlah Individu dalam Populasi

Tabel 3. Stuktur Data Tebal Kerabang Dataran 'T'ingm dan Rendsh

Lokasi n Rata-rata Nilai Minimal  Nilal Maksimal  Koelisien Variast

......................... ..., M
Dat. Tingsi 4 0.40 0,30 (.43 5.71
Dat. Rendah 40 027 0.21 032 152

Keteranpan - n

= lumlah sampel kerabang telur



Berdasarkan Tabel 3 terlibal babwa ralaan
tchal kerahang di dataran tinggi lehih febal
(040 = 0.03 mm) dibandingkan dengan
dataran rendah (0,27 = 0,04 mm). Data
selanjutnya divji menggunakan wji t, hasil
analisis data mennnjukkan bahws  ada
perbedaan antara tebal kerabang lelur di
dataran tingzl dan rendah (Trinme > Tibe)
Hal  tersebut  menunjukkan  hahwa
kietingeian wilavih berpengerub erhadap
tebal kerubang, Tinggi rendahmya suatu
wilavah  berkaitan  dengan  kondisi
termperamr dan kelembaban  wilavah
tersebut, ldealnya, semalkin tinggl wilayah
semakin rendah temperatur ingkungan.
Rendahnyva  ketebalan  kerabang  di
dataran  rendah  terjadi schagai efek
temperatur finggl, Tmesinya temperatur
lingkungan menvebabkan porefing  zuna
mengurangi  panas  tabuh, Akibatnya,
senyawi HaO dan OO dikeluarkan seeara
berlebihan sehingga pembentukkan
bicarbonate (HCO4) terganggu (Daghir,
1995}, Selain itu, kualiles kerabang elur
dipengarubt pula oleh asupan kalsiom,

Tinggi  rendahnya  asupan  kalsium
berkaitan dengan  tingkat  konsumsi
ransum. Berdasarkan  hasil  penelitian

Rahayu (20137 mengemulkakan  bahwa
rataan konswmat ranswm di dataran rendal
lekih rendah dibandingkan dengan dataran
tinggi. Dikuatkan cleh Oguntunji dan
Alahi (2070) bahwa tingginya temperatur
lingkungan hempengaruh lerhadap
rendabnya  konsumsi rensum,  schingga
asupan kalsium herkurang dan
berkontribust sceara  langsung  lerhadap
rendahnya kualitas kerabang.

Kesimpulan
Temperatur lingkungan  tnggn  {dataran
rendah) nyata menurunkan  komposisi

telur dan tebal kerabang dibandingkan
dengan pada dataran tinggl (Majalengka),
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(The Dynamics of the vaginal mucus cell of Javanese local sheep)
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Abstrak

Keberadaun sel-sel epiiel dalam mucus vaging domba berma menjadi peniing secara Nuioloms
dalam penanda perubahzn dari tiap masing-masing fase estrus, Penzlitian ini secara khusus
ditujukan untuk mengamati peruhahar sel mucus vagina selama tase astrus. Sebanvak tujuh
belas ekor dombe lokal betina diarnati fase estrusnya vang terlebih dahulu disinkronisasi estrus
menggunakan spon vagina yvang mengandung 3 mg progesterone selama 14 hari. Hasil
penelittan menunjukkan bahwa estrus muncul pada harn ketiga setelah pencabutan spon vagira
yang dilandai dengan terbukanya cervic, Pada wakiu terscbut, mucus vagina domba didominasi
oleh sel snperficinl schanvak 438 % dan sel intermediofe sehanyale 39.4%, Dominast sel-sel
tersebul mengalam penurunan pada wakiu sebelum dan sesudah [ase estrus. Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa fase estrus domba lokal ditandai dengar meningkatnyva persentase sel
superfivial pada mucus vaginanva

Kata kunei: fase estrus. sel epitel vagina, domba betina lokal

Abstract

The existence of epithelial cells in the vooinal mucus of Jovonese Tocal sheep I Bmporicont
pivpsiiodogically ae a marker i every warsfivmation phase of estrous cvede. Therefore thiv siudy
wis focused on o ohserve the tronsformation of vaginal mucus cells during extrous phase. The
extrons phase of sevenieen Javanese Tocal shesn woy ofwerved which had previowsv heen
sprchronized wiing vaginad sponge. The spomee comtaing 30 mg af progesierone aned ey
implamted in the vagingl shesp for 14 daps. The vesult showed that estrous phase occurved af
day three after sponge removal and the phase was also signed by cerviv dilatation. At that time,
the vaginal mucus way dominated by the occnrrence of superficial cell by 43,8% and 39,4% of
intermecdiode cell The dominaiion of those cells declined al pre- and post- sxtrons phase, Tn
conclusion, the estvous phose of Jovorese Iocal sheep wos miarked by the inoreasing of the
superiiviod cell peveentage of vaming! mncus,

Kevwords: estrous phase, epithelial vagina sell, local sheep.

Pendahuluan perubahan  tingkah  laku domba  dan

Fase estus merupakan titik awal yang
sangal pencing dalam reprodukiivitas ternak
domba. Proses perkawinan atan inseminasi
vang  dilakukan  pada  fase  tersebut
memberikan  persentase kebuntingan  vang
tinggi. Seluin i, ketepatan dalam penentuan
fuse  estrux Juga dapat mendorong dalam
peningkatan  efisicnsi  reproduksi  karcna
kegagalan dalam hal tersebul menyvebabkan
cen open lebih panjang dan meningkatkan
biava operasional peternakan.

Pada  dasarnva  terjadi  perubahan
fisiologis buh ternak domba selama fase
gstrs.  Perubahan tersebul ndak  hanes

morfoleais organ reproduksinya. tefapl juga
perubahan vang  dischkresikan  dan
cervic dan wvagina wvang berparan penting
dalam menvanggah dava tahan hidup sperma
serta menjadi media transpoct menuju uberus.
Fungsi utama  dari mucus  vagina  adalah
sebugatl media transport dun berperan sebawai
mechanical boreier 1erhadap mikroba (Kumar
ot al. 2002) Mukus vagina mengandung 92-

TTILLC LS

malekuler sepert
elektrolit, karbohidrat, asam amino. fipids,
serta makromolekul terlarur seperti protein
dan polisakarida (Schumacher, 1970). Pada

waal eslrus, perubahan mokus vasing batk

053%  amwr, dan subslansi



Model statistik yang digunakan untuk
catatan tunggal adalah sebagai berikut:

y=Xb+Zu+e

Keterangan :

¥ = vekior untuk pengamaian (bobot
hadan mmur 1 hari)

= vektor untuk efek tetap

= vektor tetap vntuk efelk random
{ternak)

= disain matrix efek tetap

= disain matrix untuk efek random
= vektor untuk residu

= 1=

1M N e

Mixed Model Equation (MME)-nya
diungkapkan sebagai berikut :

X'X X'z ] ESJ _ B"y]
ZX Z'Z4+ A telli ; ’;].J'
Heritahilitas (h*)
h! — ﬂ
=
2
Eeterangan:
h? = heritabilitas sifat yang diseleksi
as = ragam genetik aditif
ﬂ'§ = ragam fenotip

Ripitabilitas (r)

z 2

gz + Fép
r=E——
Ty

Ragam lingkungan ferdiri dari ragam
lingkungan permanen dan ragam lingkungan

temporer, maka rumus ripitabilitas dapat
ditulis sebagai berikut :

_ al+tol,

gz + o, + of,

Keterangan:
r —ripitabilitas
oy = ragam fenotipik
al = ragam lingkungan
Ty = ragam lingkungan permanen
2 =ragam lingkungan temporer
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Model statistik wang digunakan
umtuk catatan berulang adalah sebagai
berikut:

y=Xb+Zut+Wpe+e

Eeterangan :

y = vektor untuk pengamatan (bobot
lahir umur 1 hari dan bobot sapih
e 100 hart)

= vektor untuk efek tetap

= vektor tetap untuk efek random

{ternak)
=vektor untuk lingkungan permanen

= I

=R

= disain matrix untuk lingkungan
permanen

= (isain matrix elek lelap

= {isain matrix untuk efek random

= vektor untuk residu

I N 5

Respon Seleksi Catatan Tunggal

R= Itﬂralhagp

Eeterangan:

R = respon seleksi catatan tunggal

Froat = intengitas seleksi (jantan dan betina)

W = heritabilitas (bobot lahir unmr 1
hari)

Ty = simpangan baku fenotip

Respon Seleksi Catatan Berulang
R[n.} = {imtalhrzzﬁp)

Eeterangan:
Rey = respon seleksi dengan
catatan/'pengamatan berulang

h2 = heritabilitas (bobot lahir umur 1 hari

dan bobot sapih unmr 104 hari)
Efisiensi  Relatif Catatan  Berulang
Berdasarkan Catatan Tunggal

Q=Rm
R

Keterangan:
Ry = reapon seleksi dengan

catatan/pengamatan berulang
R = respon seleksi catatan tunggal



Tabel 1, Dl pengamilan Bukiaun Cervix

Rangga Setiawan, dkk. Dinamika ¢l Mucus Vagina

Bukan Cervik

RIL] 1 H2 H3 H4 H:= Ho

1 {ekor) 17
Jumlah Corvix Terbuka 0717 117 LIALT 1717 (2417 27 017
Persentase 0.0% 3.0% A T4 0%, T0.6A%Y I 7.6% _ 0074

Fetrangun: (- Cerid lidak lerbukas; (+) Cernvlowrbuka

-
PEfSEﬂﬂukﬁﬂn Cervix
% / \
[
8 X
A1
[
bt /
- !
E
=
@
—£
L]
[+
N
Harl Kemunculan Estrus

|
h v
- —

HNustrasi 1, Kuorva Mersentase Bukaan Cervix
Lebih  detail  dijelaskan  dalam
pencliian  (Rodriguce-Piion e af, 2014),

dilatasi cervix atau terbulanya cereix pada
saar estrus melibatlan perubahon endocrine
pada saat sebelum estrus. Pada saart terszbut,
prolein cstrogen reseplor (ER) dan mesvernger
BNA (wmBNA) berada pada level vang tingpl
sejzlan dengan tingginya level estradiol dalam
darah (Rodriguez-Pifion e af.. 2008). Poda
saat lersebul juga, peningkatan estradiol dan
LH meninglatkan  ekspresi  dan  reseptor-
reseplor cervic (Leethongdee e wl, 200000
Estradiol  wvang  finggi meningkatkan
sensilivilas cerviv lerhadap oxpocin melalw
peningkatan ekspresi oxyiacin recepfor (OxR)
(Marthews and  Awad, 190} Owptocia

menstimulasi sintesa  cervicol prostagioidin
EZ (PGEZ) ALY dimediasi uleh
evlooyreenase-T (COX-1) yang
menghamlisasi proses pengkonversian asam
arachicimic menjadi prostaglandin (Shemesh
ef al, 1997 PGE2 bekerja melalui veseplore-
reseptornya yang menvebabkan relaksasi pada
otot halus dan  pelenturan cervix  melalui
penyebuaran  cervica!  exrracellular  manrix
schingea  corvin  memadi  terbukasdilatasi
fRehimsom ef e, 200 1)

Sitologi Myers Vagina

Perubahan sitolozi vagina  setelah
pencabutan spoa vaging tersaji pada Tabel 2
dan lustrasi 2, Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut teridentifikasi empat tipe sel vang
terdapal pads wrweay vagina domba lokal
antara  lain:  sel  parabasal,
superficiol dan keratin, Komposisi scl-sel
tersebut bervariasl menurt fase estrus domba
tersebut vang pada penelitian ini tase estrus
dizeragamban menggunakan spon vagina dan
pengamatan  dimulal  sejek spon vagina
tersehot dicabur (Har ke-0; HO)L Pada HOL sel
mcus vaging didommest oleh kehadiran sel
pargbasal dengan proporst schanvak 35,2 %,
Pada kendisi ini domba berada dalam fase
Proestrus.

tiermecfiale,

Tabel 2, Gambaran Sitologl Yaginag Sclelah Pencabulzn Spon Wagina

Sel Mucus
Yagina I11 111 In2
Parabuasal 85204 44 20, 26.7%,
Intermediute 19,04, 33.3% 304t
Superficial 12.1%, 196 21.9%,
Koeratin 13.7% 2.49%, 11.9%,

Hari Pencabutan Spon Vagina

173 114 1= 114 117

815, (1.0 7.6 5,7%, 6.7
3400 8.7 H.9%, B.5% 10,085
43 M5 2309 25.4% 0,5'% 13.4%,
14.0% 683%  570%  683% T00%

LIy - 07 Plawd ke-0 saanpai bl ke=7 selelal pencabutan spon vagzin
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Tustrasi 2. Kurva Dinamika Sel Mucos Yaging

Setclah pencabulan spon vaging yang
herartt penghentian pembenzn progesterone,
siklus  estrus kembah akibat  dan
fregintive Jeeethoek meclioniism dari
progesteron  kepada  hypothalans  terhenti
Akibatmye, lypothalamus kemhbali
melepaskan CnlktH VHTIE  METANESATS
pelepasan FSH dari hypophisa antorior untuk
lerjudmya proses Tolikulogeness, Elek lanw
duri proses tersebut adalah  meningkatnya
estrogen  dalam  darah, sehingga  domba
merjadi estus. Perubahan endokrin terscebut
mampengarahi perubaban sel mocwy vagina
{£aid, 2011

Dibaveah pazngaruh estrogen, sel-sel
epilel Vil Ziid TS Tl esy dun
mergakomulasikan glikogen  dalam jumlah
benyak yvang didepositkan pada lumen vagma,
Bakteri  waging  memetabolisme  olikogen
mambentuk asam laklal, vang menyebabkan
PH vagina rendah. Koendisi PH  tersebu
mercegah dari mikroorzanisme pathogen dan
Jamur, Peninglkatan cstrogen Juga
menyehabkan  proliferasi sel melalui
penehalan lapsan epithelium vagina sehmgoes
sel  berdiferensiasi  (Papanicolzon,  1942),
Peninzkatan  akumulasi olikogen pada sel
sagrerficiad, peninglkatan keratin vang terdapat
peda sitoplasma sel. begitu pula dengan I'H
asam  pada  nmen  vaging  menvebabkan
porubahan komposisi kimia dari tap-tiap scl
(Zaid, 20117

Pala  penclitiun inL perababian
komposisi sel terjadi setiap hari pengamatan.
Pada hari pertama setelah pencabutan spon sel
epitzl  intermediate dan  superficial  mulai
meringkat, walavpun pada hari tersebut sel
epilel  parabasal  masih mendomimas:, Hal
lersebul menunjukkan bahwa estrogen sudah

dirmulai
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mulai disintesa, dan siklus cstrus akan menuju
ke Tase estrus. Penmingkatan sel miermediate
dan superficial terus terjadi sampai mencapai
komposisi tertinggi pada hari ketiga setzlah
pencabutan. Kendisi tersebut menunjuldan
balwa domba dalam keadaan estrus.  Sesuval
dengan penelitian {Mcxon et al,, 2010} bahwa
sel superficial merupakan sel yang dominan
pada =aal exirus, Scl i memihila bemtak tidak
beraturan,  pinggiran  sel  terlihat - mazlipat,
mempunyai sitoplasma vang Inas dan kadang-
kadang memiliki inti vang kecil sampal tidak
memiliki  inti. Sel superficial vang  tidak
memiliki inti disebut dengan sel tanduk (sel
kerating, Apabila dibandmgkan dengan data
penclidan bukaan  Cerviv,  dominast  sel
superficial pada hart ketiga bertepatan dengan
persentase  tertinggzi  dari domba  vang
cervixnya  terbula.  Llel  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa sel epitel superficial
merupakan  sel pensnda fase  estrus  pada
domba,

(Busman, 2013) melaporkan bahwa
hormon eslrogen yang Unger selan
menyebabkan proliferasi sel-sel epiel juga
menyehablkan penehalar dinding vagina serta
menyebabkan proscs pertandukan
(keralinisasi) sel-sel epitel vang selanjuinya
terlepas dar dinding wagima, Lehih  lanjur
{Darlow  and  Hawkins, 19327  tclah
menyimpulkan bahwa sel-sel epitel bertanduk
{sel korating bertambah banyak sclelah [ase
estrus sampai hari kedua dan ketiga setzlah
fase estrus. Hal vane sama juga terjadi pada
penclinian il yang  m@na sel koratin
mengalami pertambahan secara kuantitas pada
hari setelah thce estrus yoitn hari leempat
setelah pencabutan spon vagina

Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
selama  tase estrus wvanp ditandal  dengan
cervix lerbuka, mucus vaging didomings oleh
sel epitel intermediate dan suparficial,

Uecapan Terima Kasih
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Analisis Usaha Pembesaran Pedet Sapi Perah
Analysis of Daivy Rearing Business

Sophia A Pakpahan, Ruth Bunga L Sitie, Sri Rahavu, Cecep Firmansyah
Faluiias Peternakan Universitas Padjadjaran

Abstrak

Penelitian ind Jdilakssnakan &1 Desa Cihanjuang Rabavu, Eecamatan  Paronppong,
Kabupalen Bandung Baral pads bulan Desember 2002-Tanuart 2013, Penclilian im
bertujuan untuk mengetahut analisis wsaha pembesaran pedel wsaha ternak sapi perah.
Penclitian ini menggunakan metode survey, teknik pengumpulan data menggunakan
sistem wawancars, dan teknik pengambilan sampel menggunakan metode simpde random
sapipding, Hasil penelition inl menunjulkkan bahwa untuk responden vangs melakukan
usaha pembesaran pedet, nilai Ner Farm fncome dan Family Tncome masing-masing
schesar Bp 14021005 dan Rp. 22827915 Responden vang tidak melakukan usaha
perbesaran pedet. milal Ner Fomm Tncome dan Fomily Tncome mazing=mazing schesar Bp
2464464 dan Bp 10368548, Dihhat dan Anahsis Parsial (Parial Budeet Analysia)
usaha pembesaran pedet sepi perzh lavak untuk dilakukan karena menghasilkan
keuntungan sebesar Bp 54536 204 Sumber-sumber risiko tertinggi yvait kematian sebesar
0,79, risiko penyakit sebesar 0,30 dan risiko harga palan sebesar (0,07, Risiko gross
margin  peternak usaha pembesaran pedet sapi perah sebesar 2,09 lebih tinggi
dibundinglun dengen vsahaternak sap perah sebesar 0,97, Berdasarkan analisis SWOT,
stralegi yang dapat digunakan untuk mengurangi risiko usaha pembesaran anak sapi perah
adalah wntule memanlaatkan kekoatan dan peluane untuk mengurang ancaman dan
kelemmaban, seperti memanfeatkan peluang kerjasama dengan departemen keschatan
untuk batis sakit penanganan dan pemeliharaan pendidikan yang baik untuk mengurangi
risiko tinggi ancaman penyakit dan kematian anak sapi i,

Kata Kuneci: Keragaan finansial, peder sapi perah, analisis parsial, sumber risiko,

tingkatan risiko analisis SWOT,

Abstract

The vescarclh vway comducted in the village of Cilianjuang Rabayn, Disirict Parongpong,
West Bandung Regency in December 200 2-Tanware 20030 Tiis studyv aims o determine
the economic analpsis ool reaving doive cattle business. Thiv research need sureveyp
wethads,  witle dete codlection fechaigues wved  inderviews xpstens,  wid sasglivg
technigues used simple vandom sampling method. The results of this studh showed that
far respondents wha do business calf rearing, valve Net Farw Income and Family Income
cimrernnting fo Ko 1402700015 aed Rp. 22,527,913, Respondents who oicd mod venture call’
enfarvement, the value of Nel Farm Treome and Family Income amouniiae o Bp
2.d64. 404 and Ry 10308 348 Seen from Aralvsis of Poriicd (Parficl Budper Anolyisin
dairy cow call rearing effort feasildez jor generating a profit of Bp 3,450,204, The sources
of the hivhes! rish of death by 70 the visk of diveane and risk of 030 by 007 feed
prices. Risk gross margn breeder dairy calf rearing efford of 209 45 igher than 097
usahaternak daire cows. Based on the SWOT analvsis, a strategy that can be used in
vediece the rish of child reaving daivy caile bustness s to harness the power and ithe
cpportity fo reduee e threals and weaknesses, swch ay leverasing opporfomities for
cooperation with the health department to calf pain managenien! ard maintenance of a
wood sdneation 1o vediee the high vish of divease threat and the death of the coll.
Kevwords: Performance of finaneial, Calf, Partial Analysis, Sources of Risk, Risl

Levels, SWOT Analysis.



Pendahuluan

[lsaha budidava sapi perah  sangat
ditentukan oleh ketersediaan input produkss,
salabh satunya vang paling penting adalsh sapl
perahnya itu sendir, karena berpengaruh
langsung lerhadap kuaniiltas dan kualitas susu
vang dihasilkan.  Oleh karena itw, dalam
Jangka panjang para pelernak selavaknya lebil
memperhatikan ketersediaan dan kuoalitas sapi
vang akan dyjadikan replacenient siock (1ermak
pengganti]. Hal inl menunjukkan bahwa
subsektor peternakan memiliki paluang yang
besar untuk  dikembangkan  Khususnya
pembesaran pedet sapi perah. Peluang usaha
vang dapal dilakukan  dalam  pemboesaran
pedet sapi perah mulai dari subsistem inpus
dan sarana produksi (seporl pemasok pakan
hijauan dan konsentrat wuntuk sapi  perah,
peralatan  untuk pemeliharaan  pedet  sapi
perah, obat-obaran, dan sebagainya) serta di
subsisiem budidaya vailu sapi perah,

Pembesaran  pedet  sapi perzh  adalah
upava untuk mendapatkan pedet yang schar
dan berproduksi tnggl. Pemelibaraan pedet
memerlukan perhatan dan ketelitian  yang
tinggi dibandinz dengan pemeliharaan sapi

dewasa. Ial ini discbabkan Karena kondisi
poedel  wang masih lemah  sclinges bisa

menimbulzan angla  kematian yvang tingg,
Kesulahan dalam pemelibaraan pedel bisy
menyebabkan pertumbuhan pedet terbambat
dan tidak maksimal. Penanganan pedel mulai
dari lahir sangat penting agar nantinya bisa
mendapatkan  sapi vang  mempunyai
produktivitas Unge untuk mengpantisan sapl

vang  sudah  tidak  herproduksi Tagi. Para
peremak harus melakukan  tatalaksana

pemaliharaan sapi persh vang baik dengan
memperhatikan aspek brecding, feeding dan
mesragesmeni usaha sapi perah. Peternak akan
memperoleh manfaat berupa kvalitas pede
vang baik, dan apabila peternak  tidak
melzksanakanyva maka akan menimbulkan
banyvalk risiko di peternakan sapi perah

Masa mendatang populasi sapi perah
sangal berganiung kepada keherhasilan dalzm
pemelibaraan pedet dan sapi dara pengganti
sehagal ternak pergganti. Sekitar 20-30% dari
sapl-sapl  vang  berprodulsi harus  diganti
setiap tahun. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kematian peder
dari lahir sampai umur 4 bulan adalah sckitar

Sophia A., dkk. Analisis LUsaha

23-33% (Dijaja, dkl. 2009 dalam Makin
20010

Usaha membesarkan pedet  kurang
diminati peternak, mereks menganggap usaha
pembesaran pedet sapi perah membutuhkan
biava  wvang ldak  sedikit  dibandingkan
membeli dara bunting, dan usaha pembesaran
pedet sapi perah mempuayal visiko akibal
kematian.  Oleh karena  itu peternak
kebanyakan menjual ataw menukar beberapa
pedetya dengan beting muda  atav  dara
bunting vang tidak diketahui latar belakang
pemelibaraannyae.  Penelitian iml berlujusn
untuk: (1)Mengetahu karakteristik dan alasan
peternak melakukan usaha pembesaran pedel
sapt perah, {2y Menganalisis strukiur  dan
besaran biava  produksi pada usaha
pembesaran pedet sapi perah, (3) Mengetahui
tingkat keuntungan pada usaha pembesaran
pedet sapi perah,

Metade Penelitian

Penelitian  ni menggunalkan  metode
survey. Penelitian dilakukan di Kecamatan
Paremgpong. Teknik  penentuan  responden
dilakukan sccara simple random sompling.
Responden diambil dart ermpat karmpme yangs
ada di Desa Cihanjuang Rahayu  vailu:
Kampung Citiis, Panengteung, Karyawangi,
Kebon [Hui. Schingga didapat responden di
empal  kampung  lerscoul schanvak 31
perernalk.

Analisis Data
Analisis Biaya

Analisis inl diganakan untuk mengetahui
komponen dan besarnva biava wvang harus
dikeluarkan  oleh  setiap  peternak  untuk
kelangsungan proses produksi, rumus yvang
digunakan menvrut Sockartawi { 1986} schagai
berikut:

TC =TFC +TVC
Keterangan:  TC — Total Biaya

TFC = Total Biayva Tetap

TVC Total Biava
Variabel

Anmalisis Penerimaan
Anabisis 1m digunakan untuk mengetahw
besarnyu penerimaan vang diperoleh dari hisil
penjualan oulfputnya, rumues vang digunakan
menurut Sockarrawi { 1986) adalah:
TR=XY QixPy
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Keterangan TR = Penerimaan total
Q) = output vang dijual
P Price (harga jual
barsng per unit )

Analisis Keuntungan

Analisis im digunakan untul mengetahuw
keuntungan yang dipereleh pelernak, ruimus
vang digunakan memirut Sockartawi (19860)
adalah:

n-TR -TC

Keterangan: T = Keuntungan
TR = Tuul Penerimaan
Tc = Tuotal Biaya

Analisis Anggaran Parsial (Partial Budyer)

HASIL DAN TEMBAHASAN
Analisis Finansial Usaha Ternak Sapi Perah
Tabel 1. Analisis Finansial Usaha Ternak Sapi Perah

Analisis anggaran parsial (parrial hudoer
arcrivsis) pada nmumnya mengestimasi hiava
dan penerimaan yang dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluast akibal vang disebabkan
oleh  perubahan-perubahan  kecil  dalam
melede  produksi  alan  mengjemen  usaha
ternal,

Analisis SWOT

Analisis SWOT  adalah  analisis  vang
digunakan sebagai startegl untuk
merninimalkan risiko dalam usaha

pembesaran pedel sapl perah dengan melihal
faxto-falktor vang menyebabkan timbulnya
ristko batk dan Faktor miernal (dalam) dan
faktor dari ekiernal  (lnar)  peternakan,

Komponen Kategori Peternak
Memelihara Pedet Tidak Memelihara Pedet
Rp/ULYLhn "o Hp/ULthn Yo

Penerimaan
l. Penjualan Susu 36 800,400 as.0 [5.725.433 70,32
2. Perubalan Milar Ternak 16125000 2075 5454545 24,39
3. Penjualan Ternak &85.000 63 LIBLELE 528
4, Snsn Untuk Padet 334,321 1,62
Total Penerimaan 54,204,921 100,00 22361818 100,11
Binya Variabel
1. Hijauan 12.370.500 31.43 4,770,000 2492
2. Konsentrat 11,906, 100 3025 4,540,909 23,73
3. Ampas Tahu 3.182.400 09 41,509 2,09
4. Termaga Kerpa

a.  Luar Keluargs 2,760,000 3,95 L 472727 7,066

b, Dalam Keluargs: HEO6G, MO0 22,14 THEITO4E 40,69
5. Kesehatan 235150 1,60 1049515 (1,14
6. Alal Habis Pakai 95,725 0,24 105,091 0,55
7. 5usn 334521 a,84
Total Biava Variabel 39.601.296 10,010 19221104 LM, [}
Gross Margin 14,513,625 3.140.719
Biaya Tetap
1. Penyusutan  Kandang 247145 50,18 102,300 15,13
2, Penvusulan Peralalan 95423 19,37 28,500 4,21
3. Biaya Beli Sapi 130,000 3045 345,455 &0,60
Total Biaya Tetap 492.610 100,00 676.255 100,00
Net Farm Income 14021015 2.464.464
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Lanjutan Tabel 1. Analisis Finansial Usaha ternal Sapi Perah

Family Labor Income

1. Temaga Kerja &, 506, 00 100,00 TR M 100,00
Total Labor Income B.8006,900 10,00 T.H21.948 140, (M}
Family Income 12 827915 10.286.412

Unit Ternak (UT) 4.18 2.14

Family Income/UT 5.467.764 4.814.916

a.  Strukiur Biaya Usaha ternak Sapi Perah
Braya letap untuk pelernak vane memelihara
podet adalah schesar Rp 492610 dan untuk
paternak vang Ldak memelibara pedel adalah
schesar Rp 6762535, Biava tetap untuk vang
memlihara pedet lebih  besar karena harus
menheli ternak bakalan untuk diiadikan indukan.
Total biava wvariabel untuk responden wang
memelihers pedel adalal sebesar Bp 39.691.296
dan untuk peternak wang tidak memelihara pedet
adalah schesar Rp 192211000 Biava variabel
vang mcmelihara pedet lebih besar karena ada
tambahan biaya unuk pemeliharaan pedet.

b. Pencrimaan dan Pendapatan Usahaternak
Sapi Perah
Total pendapatan kotor untuk peternak vang
memelihzra pedel adalah scbesar Rp 14,513,625

dan untuk paternak vanyg tidak memelihara pedet
adaluh sebesar Bp 3,140,719, Tolal Ner Farm
fmeone responden yang memelihara pedet adalah
Bp 14,021,005 dan untuk petermak vang ladak
memelihara  pedet  adalah  Ep  2.464.464.
Pendapatan keluarga waitu pendapatan bersih
ditambah  nilai  curahan tenaga kerja. Total
Fumidy Incesne untuk peternak vang memelihara
pedet adalah BRI 22827915 alau Rp 5.467.764
dalam unit ternzk dan untuk peternak vang tidak
memelihara pedel adalah scbesar Rp 10,368,548
atau Rp 4814916 dalam umt ternak. Hasil
analisis  pada Tabel 2 menunjukkan  adopsi
rearing pada usaha  ternak memhberikan
tambahan keuntungan Rp 5456204 per sat
ekor pedet vang dibesarkan hingga menjadi dara
bunting empat bulan,

Tabel 2, Anggaran Parsial Adopsi Rearing Sapi "erah (0-19 Bin)

Komponen Rp
Kerugian

1. Tambahan Biaya

Komponen Rp
Keuntungan

1. Biayva ¥ang Dihemat

- Hijauen 2.775.000 - Membeli Dara 9000000

- Konscniral 3.030.000 - Hijauan (0-3bln) 38.625
Susu Pedet 1035750 Komsentrat (003 hind 7H.600

- Ampas Taho 786000 - Susu untul pedet (0-3 bln) 1.065.750

- Keschatan 360000

Tenaga Kerja 1.710.021
2, Penghasilan Yang

Hilang

- Penjualan Pedet 00000

Penjualan Dara Bunting 4 bin

2. Penghasilan Tambahan

LML O

Total Kerougian 13.726.771
Net Income Change = 5.456.204

Tolal Keuntungan

19 182.975
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Analisis Risilio

Tabel 3. Identifikasi Sumber-sumber Risiko Menurut Peternak Usaha Pembesaran Pedet Sapi

IPerah
1] Identifikasi Risiko Freknensi Proporsi
......... Orang......... RTUTRUOR, - TR
1 Risiko Penyualkit 21 51,22
2 Risike Kematian 0 14,63
3 Risike Harea Input 14 34,15
Jumilah 41 100,00

Tinzkalan Risiko

Tabel 4. Risike Gross Maroin Usaha ternak dan Pembesaran Pedet Sapi Perah

Kaiczori Peicrnak Rata-rata Standard Kocfisicn
Deviasi Variasi
Lsahaternak Sapi Perah 20313103 38.130.712 1,30
LJsaha Pemhesaran Pedet 11.393.722 23227409 2,04

Analisis SWOT Peternakan Sapi Perah Desa Cihanjuang Rahayu

“-\K]mumal (1 AS) Koekuatan (5] Kelemahan (W)
L 1. Kelersediasn Pakun (1. Tingkal pendid:kan rendah
e Rumpul 2. Tingkal kelerumpilan rendih
™. 2. Motivas] peternak tinggi 3. Modal peternak masih rendah
\\\ 3. Mlelim mendukung g Tinphsl prnctahuun
\"x\ 4. Tumlah arggoma  petornak menzeaal  teknologi masih
T vanpr banyak rendiah
S 5. Pengalaman beternak 5. Sistem  pemeliharaan masib
\‘\\ B Budsya masyarakat dalam kurang baik
Lkstermal (LIAS) \-\\ memel hara sapi perah 0, Usaba ternak sebagian besa
. masih skala kel
\\
\\\
\'\.
\\
Peluang {1
. Proses pamasaran sapi mudah o Mensoptimalkan  Sumber @ Mamperhaiki kelemahan (W1,
2. Adanya Banlusn sosial Pemerintih daya  lokal  (S1.52,54) W2, W4, W5 unluk meraih
3. Kerjusamy dengan Dinas Peternakun  dan dengan meman aatkan peluang (O, O35, 06, OF)
kesehatan hewan peang (01,05 07 o Remitrazn ussha (W3, W)
4. Duokungan dar: Pemerintah Pusat, Propnsi o Mensoptimalkan  sumber | untuk meraih (02, O3, 04,
dzn Kabupaten vang tinggi iy pelerisk 03y
3. Dukungan dar koperasi sebagai lembaga {53,55.56.571 dengan
chonomi Permintaan sapm dari peternak sap merman Faatkan
perah sehazai replacement Stock (02,035,044 06)
i, Perkembangan teknologi vang cepal
7. Pedet  jantan dapat digunakan untuk
substitinsi sapi potong

Kesimpulan
Bordasarkan  pembahasan deri hasil
penelitian vang dilakukan di Cihanjuang
terhadap beberapa responden peternak dapat
dikemukakan kesimpulan sebagal berikui:
a.  Secara wmum karakteristik petermak  sapi
peran di Cibanjuang adalah schagai berikur.,

Lsia peternak dalam kisaran produldif vait
sebesar 93.55% dengan tingkal pendidikan
S0} sebesar 48 3Y9%  dan  pengalaman
beternak  kurang dari 11 tahun  sebesar
61,259%, DPada umummya alasun pelernsk
memelihara pedet sapi perah adalah untuk
tambahan pendapatan dan tidak mempunyai



dana unruk membeli dara bunting. Alasan
pelernak vang Udak memelihara pedet sapl
perah adalalb karema hargs suso vange mahal
dun  membutuhkan  lamanya wakiu  dar
pedel sampai laktast uniuk menghasilkan
SLLSLL.

Biava wariabel wuscha  ternak vang
memelihara pedet adalah Bp 32,691 296 dan
vang tidak memelibara pedet adalah Rp
19,138,563 per unil usaha., Tolal biava lelap
untuk peterniak yang memelihara pedet Rp
492,610 dan  peternak  vang  tidak
memelihara pedet Rp 676235 per unil
usaha, Wilai Nev Forme froome peternak
vang memelihara  pedet  adalah  Rp
[4.021.015 dan untuk peternak vang tidak
memelihara pedel Bp 24644064 per umil
usaha, Nilai Faeily fncome unutk peternak
ving  memclibara pedet  adalah Rp
22827915 ( Rp 5.467.764 per unit ternak)
dan peternak vang tudak memelihara pedel

adalah Rp HLAGE SR (Rp 4814916 per
unit tarnak).

Dart  hasil  analisis  anggaran parsial
menunjukkan bahwa melalkukan usaha

pembesaran pedet pada usaba ternak sapi
peral dapal  memberikan  prospek vang
cukup baik, vailu Net focome Change =
F.450 204,

Sumber—sumber risiko pembesaran pedet
sapi perah wvaitu perubahan  iklim vaog
berpengaruh  terhadap  penvakit  serta
ketersedinan pakan hijavan, pemeliharann
(kecclakaangatuh)  vang  menvebabkan
kematian dan misike harga pakan, Besaran
risiko yang dischabkan alch sumber-sumber
rizsiko vang terjadi dalam usaha pembesaran
pedet sapi perah mwlai dar vang tertinggi
vaitu risiko kematian sehesar (.79, risiko
penyakit  sebesar 0,30, risiko  harga
konsentral schesar 0,13, dan risiko barga
hijauan sehesar 0L13,

Tingkatan  risike  dilihat  dan hasil
perhitungan koefisien variasi gross margina
usahaternak dengan usaha pembesaran pedet
sapi perah. Tingginya tinglatan risiloo gross
margin dipengaruhi oleh adanya sumber-
sumber risiko. Risiko gross margin petcrnak
usaha pembesaran pedet sapi perah sebesar
209 lebih tngg  dibandingkan  dengan
usahatarnak sapi perah sehesar 0,97,
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